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^^^ryrflhamduIHtah  buku  Kasyfu  Syubuhat  — 
Membongka  r  Akar  Kesyirikan ~  dilengkapi 
Ushulus  Sittah  tel  ah  terbit.  Shalawat  dan  sal  am 
semoga  senantiasa  tercurah  kepada  Rasul  ul  I  ah 
keluarganya,  para  sahabatnya,  serta  para  peng- 
ikutnya  yang  setra  mengikuti  sunnahnya  hingga 
akhir  zaman. 

Buku  yang  ada  di  hadapan  pembaca  ini  adalah 
terjemahan  kitab  KasyfAsy  Syubuhat  dan  kitab  Al 
Ushul  As  Sittah  karya  Syaikhul  Islam  Muhammad 
bin  Abdul  Wahhab  yang  diambil  dari  kitab  Syarh 
KasyfAsy  Syubuhat  wa  yalihi  Syarh  Al  Ushul  As 
Sittah  karya  Muhammad  bin  Shalih  Al  Ustaimin* 
Adapurt  judul  sub  bab  dalam  bahasan  Kasyfu 
Syubuhat  diambil  dari  kitab  jami'  Al  Mutun. 
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Pembaca  yang  Ingin  menelaah  lebih  lanjut 
kitab  Kasyf  Asy  Syubuhat  dapat  membaca 
syara/inyaoleh  Syaikh  Muhammad  bin  Shaiih  Al 
Utsaimin  yang  telah  kami  terbitkan  terjemahan- 
nya  dengan  judul  5yara/7  Kasyfu  Syubuhat  Mem- 
bongkar  Akar  Kesyirikan.  Buku  tersebut  kami 
lengkapi  dengan  Syarah  Ushulus  Sittah. 

Harapan  kami,  semoga  buku  ini  bermanfaat. 
Segala  tegur  sapa  dari  para  pembaca  akan  kami 
sambut  dengan  baikdemi  kebenaran  dan  mencari 
keridhaan  Allah  Ta'a/a.  Amin.  0 

Jogjakarta,  Juni  2004 

Penerbit 
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Tauhid  Uluhiyah  Prioritas  Dakwah 

Para  Nabi 

/V/^ahuilah  wahai  Saudaraku  rahirrtekallah 
'  s  (ysesungguhnya  tauhid  adalah  mengesakan 
Allah  dalam  beribadah*  Tauhid  merupakan  inti 
ugama  para  rasul  yang  Allah  ufus  untuk  men- 
tkikwahkan  agama  itu  kepada  para  hamba-Nya, 

Rasul  pertama  fdari  rasubrasul  Allah)  adalah 
Nuh  ,*4'.  Allah  mengulus  beliau  kepada  kaUrrmya 
i.nkala  mereka  berbuat  ghuluw  (berlebih-lebihan 
dtiUm  bmikap)  kepada  orang-orangshalih;  yakni 
Wackl,  Suwa',  Yaghuts,  Ya'uq,  dan  Nasr. 

Adapun  rasul  terakhir  adaiah  Muhammad  |& 

11  r'Ficiulah  yang  telah  menghancurkan  patung 
nung-orang  shafih  tersebul.  Allah  mengutus  befiau 
kepada  suatu  kaum  yang  senantiasa  beribadah, 


JUiv/fr  Syububat 
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Imilitiji,  hnrM'dekah,  dan  banyak  berdzikir  kepada 
Alkih,  Alum  Letapi,  mereka  masih  menjadikan  se- 
lia^Mn  makhluk  sebagai  perantara  antara  mereka 
tlcfigan  Allah.  Mereka  mengatakan:  "Kami  ingin- 
Lm  mereka  (para  perantara  tersebut)  sebagai 
pendekat  diri  kami  kepada  Allah.  Kami  mengha- 
rapkan  mereka,  yaitu:  para  malaikat,  Isa,  Maryam, 
dan  orang-orang  shalih  lairmya,  member;  syafaat 
(kepada  kami)  di  hadapan  Allah. 

Allah  $5  mengutus  Nabi  Muhammad  ^  untuk 
memperbaharui  agama  nenek  moyang  mereka, 
Ibrahim  Mi,  dan  memberitahukan  kepada  mereka 

bahwa  segala  bentuk  taqarrub  (pendekatan  diri) 

dart  i'tiqadi keyakinan  hati)  semata-mata  menjadi 
hak  Allah  $6,  tidak  boleh  sedikit  pun  diberikan 
kepada  selain  Allah,  baik  kepada  malaikat  yang 
didekatkan  (kepada-Nya)  atau  kepada  nabi  yang 
diutus,  apalagi  kepada  selain  keduanya. 

Orang-orang  musyrik  pun  bersaksi  (mengakui) 
banya  Allah  satu-satunya  Maha  Pencipta,  tidak 
ada  sekutu  bagi-Nya,  tidak  ada  yang  memberi 
rezeki  selain  Dia,  tidak  ada  yang  menghtdupkan 
dan  mematikan  selain  Dia,  tidak  ada  yang  meng- 
atur  urusan  selain  Dia,  dan  seluruh  langit  seisinya 
dan  bumi  yang  tujuh  seisinya  adalah  hamba- 
hamba-Nya  yangtundukdi  bawah  kekuasaan  dan 

pengaturan-Nya, 

Knsyfu  Syubuhat 
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Orang-orang  Musyrik 
yang  Dulu  Diperangi  Rasulullah 
Mengakui  Tauhid  Rububiyah 

/"Vika  Anda  mgtn  dalil  yang  menunjukfcan 
^J/bahwa  orang-orang  musyrik  yang  dtperangi 
iilph  RasuluJIah  bersaksi  (mengakui)  habhal 
fer^b-Ut,  maka  silakan  Anda  baca  firman  Allah 

"Kaiakanlah,  'Siapakah  yang  memberi  rezeki 
kepadamu  dart  langit  dan  bumir  atau  siapakah 
yang  kuasa  (mendptakanl  pendengaran  dan 
pengfihatan,  dan  siapakah  yang  menge/uarfcan 
yang  hidup  dari  yang  maii  dan  m&ngetuarka.n 
yang  mati  dari  yang  hidup  dan  siapakah  yang 
mengatur  segala  urusan V  Pasfi  mereka  akan 
irmnjawab: r Allah/ Maka  kafekanlah,  'Metigapa 
vngkau  Lidak  mau  bertakwa  (kepada-Nya)?f" 
(Q5.  Y  Linus:  31) 

Dan  firman-Nya: 

"Kaiakanlah  kepada  mereka, ' Kepunyaan  siapa¬ 
kah  burnt  ini  dan  semua  yang  ada  padanya,  jika 
engkau  mmgetahuif'  Mereka  akan  menjawab, 
'Kepunyaan  Allah . '  Katakanlah, ' Apakah  engkau 
tidak  mau  sadar?'  Katakanfah,  'Siapakah  yang 
mcmpunyat  langit  yang  lujuh  dan  yang  mempu- 
nya/  ' Arsy  yang  bcsar?'  Mereka  akan  menjawab 
'Kepunyaan  Allah  '  Katakanlah,  'Mengapa  engkau 
ttdak  mau  bertakwa?'  Katakanfah,  'Siapakah 


hijsyjit  Syubnl}(it 
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yang  di  tangan-Nya  a  of  a  kekuasaan  terhadap 
segala  sesuatu,  yang  met indungi  tetapi  lidak  ada 
yang  dapaf  dif'mdungi  dari  (azab)-Nya,  jika 
engkau  rriengetahui ?'*  (QS,  A I  Mu 'mi  nun:  84-89) 

dan  banyak  ayal  lain  yang  semakna  dengan  ayat- 
ayatdi  atas. 

Tel  ah  jelas  bagi  Anda  bahwa  mereka  (orang- 
orang  musyrik  itu)  mengakui  (mengimani)  tauhid 
ruhubiyah  ini,  tetapi  belum  berarti  mereka  lelah 
berEauhid  seperti  yang  menjadi  lujuan  dakwah 
Rasulullah  &  kepada  mereka,  Anda  telah  menge- 
tahur  bahwa  tauhid  yang  mereka  ingkari  adalah 
tauhid  ibadah  yang  oleh  orang-orang  musyrik  di 
zaman  kita  disebut  dengan  ai  i'tiqad  (keyakinan 
hati). 

Mereka  (kaum  musyrik)  senantiasa  berdo'a 
kepada  Allah  %  malam  dan  siang  hark  Kemudian 
di  antara  mereka  ad  a  yang  berdo'a  kepada  malaikat 
karena  keshalihan  dan  kedekatannya  kepada 
Allah  dengan  harapan  dapat  memberikan  syafaat 
kepada  mereka.  Atau  ada  juga  dari  mereka  yang 
berdo'a  kepada  o ran g-o rang  shalih  seperli  Latta, 
atau  (kepada)  seorang  nabi,  misalnya  Isa, 

Anda  pun  telah  mengetahui  bahwa  Rasulullah  & 
memerangi  orang-orang  musyrik  karena  kesyirikan 
ini  dan  menyeru  mereka  kepada  keikhlasah  ber- 
ibadah,  sebagaimana  firman  Allah, 
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Kilty fu  Sy  ninth  at 


"Makajanganlah  kalian  menyeru  kepada  se- 
orang pun  bcrsama  Allah  "  {Q5,  Al  Jin;  18} 

Allah  4s  juga  telah  berfirman, 

MHanya  bagi  Allahfah  (hak  mcngabulkan)  do'a 
yang  bcnar.  Da/t  ber/iaia-ber/ia/a  yartg  morefca 
sembah  seizin  Allah  it u  iidak  dapat  memper- 
kenanfcan  sesuatu  pun  untuk  mereka /  CQS,  Ar 
Rard:  14} 

Sudah  jelas  bagi  Anda  bahwa  Rasul uliah  ^ 
memerangi  orang-orang  musyrik  agar  seluruh 
dc'a  hanya  kepada  Allah,  seluruh  penyembelihan 
qurban  hanya  untuk  Allah,  seluruh  nadzar  hanya 
unluk  Allah,’  istighasah  (permohonan  pertolongan) 
hanya  kepada  Allah,  dan  semua  bentuk  ibadah 

hanya  kepada  Allah. 

Anda  telah  mengetahui  bahwa  pengakuan 
mereka  terhadap  lauhid  rububiyah  belurri  meina- 
sukkan  mereka  ke  dalam  Islam;  dan  bahwa  ibadah 
yang  mereka  tujukan  kepada  para  malaikat,  para 
nabs  atau  para  wali  untuk  mendapat  sya/a'af 
(pertolongan  mereka)  serta  bertaqarmb  (pende- 
katan  diri)  kepada  Allah  adalah  hal-hal  yang  men- 
jadikan  darah  dan  harla  mereka  menjadi  halaL 

Dengan  demikian,  Anda  mengetahui  jenis 
lauhid  yang  diseru  oleh  para  rasul  letaps  ditolak 
oleh  nrang-orang  musyrik. 


Kasyjtt  Syttbubflt 
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Tauhid  Uluhiyah  Merupakan  Makna 
darj  Perkataan  La  Haha  Wallah 

^fhitah  tauhid  yang  merupakan  makna  dari 
(irs/kaltmat  /a  //.aha  Wallah.  Al  Hah  (sesembah- 
an)  yang  dimaksud  orang-orang  musyrik  adafah 
berkaitan  dengan  habha!  tersebul,  baik  sesem- 
bahan  itu  berwujud  malaikat,  nabi,  wali,  pohon, 
kuburan  atau  jin.  Mereka  tidak  menganggap 
bahwa  a/  Hah  (sesembahan)  mereka  itu  adalah 
yang  menciptakan,  yang  memberi  rezeki,  dan 
yang  mengatur  alam  semesta,  karena  mereka 
mengakui  bahwa  yang  demikian  itu  adalah  hak 
Allah  semata,  sebagaimana  telah  saya  kemukakan 
dt  depart.  Akan  tetapi,  yang  mereka  maksudkan 
dengan  a/  Hah  fsesem bahan)  adalah  seperti  apa 
yang  dikehendaki  orang-orang  musyrik  pada 
zaman  kita  dengan  lafazh  as  sayyid .  Dalam 
keadaan  mereka  seperti  itu,  datanglah  Nabi 
menyeru  kepada  kalimat  tauhid,  yaitu  kalimat  la 
Haha  Wallah. 

Yang  dimaksud  dengan  kalimat  ini  adalah 
maknanya,  bukan  sekadar  lafazhnya,  Orartg-orang 
kafir  yang  bodoh  pun  mengetahui  bahwa  maksud 
perkataan  Nabt  adalah  mengesakan  Allah  M 
dengan  sclalu  bergantung  kepada-Nya  dan  meng- 
ingkari  serta  berlcpas  diri  dari  seniua  bentuk 


Kiisyfu  Syuhulmt 


sesembahan  sdain  Allah.  Maka  dari  itu  ketika 
beliau  33  menyeru  kcpada  mereka: 

"Katakanlah,  'La  ilaha  Ulalfah/"  Mereka  men- 
jawab,  " Apakah  dia  hendak  menjadikan  sesem- 
bahan  yang  banyak  ini  menjadi  satu  sesembahan 
saja?  Sungguh,  ini  adalah  sesuatu  yang  sangat 
mengherankan. "  (QS.  Ash  Shad:  5) 

Oleh  karena  itu,  jika  Arida  tolah  mengetahui 
bahwa  orang  kafir  yang  paling  bodoh  saja  me- 
ngetahui  makna  kali  mat  ini,  maka  sangat  aneh 
dari  mengherankan  jika  ada  orang  yang  mengaku 
Ulam,  sementara  dia  lidak  tabu  makna  kali  mat 
tersebut.  Bahkan  dia  menyangka  bahwa  kali  mat 
tersebut  cukup  sekadar  talaffuzh  (melafazhkan) 
huruf-hurufnya  tanpa  periu  diyakini  maknanya 
dafam  half.  Dan  orang  yang  pandai  dari  kalangan 
mereka  bahkan  menyangka  bahwa  maknanya 
adalah  'tidak  ada  Yang  Menciptakan,  Yang  Mem- 
beri  rezeki  dan  Yang  Mengatur  urusan  melainkan 
Allah',  Maka  jclas  orang  seperti  ini  lidak  ada 
kebaikan  sama  sekaJi,  karena  sebodoh-bodob 
orang  kafir  lebih  tahu  dari  dia  tentang  makna  la 
ilaha  illallah. 


Kinyfu  Syubuhtit 
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Tau hid,  Nikmat  Allah  yang  Besar  bagi 
Orang-orang  yang  Beriman 

y^V'ika  Anda  telah  benar-benar  mengetahui 
t\/  apa  yangaku  paparkan  di  muka,  dan  Anda 
pun  sudah  mengetahui  makna  syirik  yang  di- 
firmankan  Allah 

"Sesungguhnya  Aifah  tidak  mengampuni  dosa 
syirik  dan  mengampuni  dosa  selain  itu  bagi 
siapa  yang  dikehendaki-Nya "  (QS.  An  Nisah 
48) 

dan  Anda  juga  sudah  mengetahui  agama  Allah, 
yang  Allah  telah  mengutus  para  rasul-Nya  sejak 
pertama  hingga  yang  terakhir  untuk  membawa 
agama  ini,  dan  hanya  agama  inilah  yangditerima 
di  sisi  Allah;  di  samping  itu,  Anda  juga  menge¬ 
tahui  bahwa  banyak  manusia  terjerumus  ke  dalam 
kesyirikan  karena  tidak  memahami  makna  kalimat 
fa  ilaha  il!ailahf  maka  memahami  makna  kalimat 
ini  memberikan  dua  manfaat: 

Pertama.  Gembira  dengan  karunia  Allah  dan 
rahmat-Nya,  sebagaimana  disebutkan  dalam 
firman  Allah: 

# Kata kantah, ' Dengan  karunia  Allah  dan  rahmat- 
Nya  hendaknya  mereka  bergembira *  Karunia 
Aifah  dan  rahmat-Nya  itu  lebih  baik  daripada 
apa  yang  mereka  kumpulkan (QS.  Yunus:  58) 
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K/tsyfu  Syttbub&t 


Kedua.  Hati  akar  merasa  sangattakut  karena  Anda 
lelah  mengetahui  bahwa  seseorang  bisa  menjadi 
kafir  lantaran  kata-kata  yang  keluar  dart  lisannya 
sekalipun  dia  tidak  mengerti  bahwa  yang  diucap- 
kannya  itu  kata-kata  kufur.  Ketidakmengertiannya 
it u  tidak  dapat  diterima  sebagai  udzur  (alasan), 

Boleh  j ad i  dia  mengucapkan  perkataan  ter- 
^obut  karena  menyangka  bahwa  kali  mat  itu  dapat 
mendekatkan  dia  kepada  A!iah#§  sebagaimana 
sangkaan  orang-orang  musyrikdalam  kisah  kaum 
Nabi  Musa  M  yang  diceritakan  oleh  Allah  ke- 
padamu.  Kaum  Musa  dengan  keshalihan  dan 
pengetahuan  mereka,  masih  saja  datang  kepada 
Musa  Mi  sambil  berkata, 

"Buatkanlah  untuk  kami  tuhan  ( berhala )  sebagai¬ 
mana  mereka  mempunyai  tuhan-tuhan  fberhaia- 
berhala)*"  (Q5.  Al  A'raf:  138) 

Dengan  mengetahui  hal  tersebut,  semak  in  besar- 
lah  semangatmu  untuk  membebaskan  diri  dari 
kek ufuran  itu  dan  yang  semacamnya. 

Hikmah  Allah  Menjadikan  Musuh-musuh 
bagi  Para  Nabi  dan  Kekasih  Allah 

/^/^tahuilahy  bahwa  karena  hikmah-Nya 
Czi^t'AJIah  M  tidak  pernah  mengutus  seorang 
nabi  dengan  membawa  ajaran  tauhid  ini  kecuali 
selaiu  menciptakan  musuh-musuh  yang  memu* 


Kftsyfi*  Syubufmt 
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suhi  dakwahnya.  Hal  ini  disebutkan  Allah  M 
dalam  firman-Nya, 

"Dan  demikran/ah  Kami  jadrfcan  musuh  untuk 
tj'ap-ti'ap  nabi ,  yaitu  setan-setan  (dart  jenis) 
manusia  dan  fin,  Sebagian  dan  mereka  mem- 
bisikkan  kepada  sebagian  yang  fain  perkataan - 
perkataan  yang  indah-indab  untuk  menipu 
( tnanusia }“  (QS.  A!  An'amr  1 12) 

Terkadang  musuh-rmjsuh  tauhid  memiliki 
ban  yak  ilmu,  menyusun  kitab-kitab  dan  mempu- 
nyai  hujjah  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman 
Allah 

*Maka  tatkala  datang  kepada  mereka  rasul-rasul 
(yang  d tutus  kepada)  mereka  dengan  membawa 
keterangan-keterangan,  mereka  merasa  senang 
dengan  pengetahuan  yang  ada  pada  mereka 
(QS.  Al  Mukmin:  83) 

L 

Kewaiiban  Membekali  Diri  , 

_  '  r 

dengan  Ilmu  Al  Qur'an  dan  As  Sunnah 
dalam  Menghadapi  Syubhat  Para  Musuh 

ryfoabWa  kita  telah  mergetahui  bahwa  pada 
G^Xjfjalan  Allah  pasti  ada  musuh-musuh  yang 
menghadang  dari  kalangan  orang-orang  yang 
pandai  berbicara,  mempunyai  banyak  ilmu  dan 
hujfah,  maka  kita  wajib  mempelajari  agama  Allah 
sebagai  senjata  untuk  memerangi  setan-setan  itu. 
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Kasyfu  SyubuJmt 


Pemrmpin  dan  penghuJu  mereka,  (yaitu  Iblis) 
pernah  berkata  kepada  Rabb- mu  $gs 

"Saya  benar-benar  akan  (mengbafang-baiangj) 
mereka  dari  jatan  Engkau  yang  lurus .  Kemudian 
saya  akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dan 
dari  belakang  mereka,  dari  kanan  dan  dari  kiri 
mereka  dan  Engkau  ttdak  akan  mendapati 
banyak  dari  mereka  yang  bersyukur *  <QS.  Al 
A'raf:  16-17) 

Akan  tetapi,  jika  kita  telah  menghadapkan  diri 
kepada  Allah  dan  mengarahkan  pendengaran  krta 
kepada  hujjah-hujjah  dan  keterangan-keterangan- 
Nya,  kita  jangan  merasa  takut.dan  jangan  pula 
bersedih,  karena  Allah  M  berfirman, 

T 

*5esunggi/bnya  dpu  daya  setan  itu  iemah”  (QS. 
An  Nisa:  76) 

Satu  orang  awam  yang  bertauhid  dapat  mengalah- 
kan  seribu  orang  pintar  dari  kalangan  mereka 
(orang-orang  musyrik).  Allah  3b  berfirman, 

#£>an  sesungguhnya  tentara  Kamitah  yang  akan 
menang."  (QS.  Ash  Shaffat:  173} 

Tentara  Allah-lah  yang  akan  menang  dengan 
hujjah  dan  lisan,  sebagaimana  mereka  menang 
dengan  pedang  dan  tombak.  Perasaan  takut  itu 
lunya  ada  pada  orang  bertauhid  yang  menempuh 
ja  Ian  {Allah)  tan  pa  membekalt  oiri  dengan  senjata. 
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Sungguh,  Allah  W  telah  memberikan  nikmat 
kepada  kfta  berupa  krtab-Nya  yang  Dia  jadikan 
sebagai  H Penjelas  sega/a  sesuatu  dan  petunjuk 
serta  rah  mat  dan  kabar  gembtra  bagi  orangorang 
yangberserah  d/ri.  MQS.,  An  Nahl:  89) 

Oleh  karenanya,  setiap  kali  alnlu  batii  datang 
dengan  suatu  hujjah ,  kami  telah  siapkan  jawaban 
yangmembatalkan  sekaligus  menjelaskan  kebatilan 
hujjah  mereka.  Sebagai mana  Allah  M  berfirman, 

"TVcfakfa/i  orang-orang  kafir  itu  datang  kepada- 
mu  (memba wa)  sesuatu  yang  gan//7,  meJainkan 
Kami  datangkan  kepadamu  sesuatu  yang  benar 
dan  yang  paling  balk  penjelasannya.*  (QS.  AJ 
Furqan:  33) 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  ayat  ini 
berlaku  umum  meliputi  semua  hujjah  yang  akan 
didatangkan  oleh  ahlu  batii  sampai  hari  kiamat, 

Bantahan  Terhadap  Para  Ahlu  Batii 

r^O</^u  a^an  ^^Yehutkan  beberapa  bantah- 
C2xjfan  yang  Allah  sebutkan  dalam  kitab-Nya 
sebagai  jawaban  atas  hujjah  orang-orang  musyrik 
kepada  kami  pada  zaman  ini. 

Kami  katakan  bahwa  bantahan  terhadap  hujjah 
ahlu  batii  bisa  dilakukan  dengan  dua  cara,  mujma i 
(global)  dan  mufashshal  (terperinci),  Bantahan 
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secara  mujmal  sangat  penting  dan  bermanfaat 
bag*  orang  yang  mau  memikirkannya.  Allah  M 
berfirman: 

"Dialah  yang  menurunkan  Al  Kitab  (Af  Qur'an) 
kepadamu .  Di  anfara  (isi)  nya  ada  ayat-ayat 
muhkamat  (terang  dan  /elas)  yang  merupakan 
pokok-pokok  isi  Al  Qur'an.  Dan  yang  lain 
adalah  ayat-ayat  mutasyabibat  (samar).  Orang- 
orang  yang  di  dalam  hatinya  condong  kepada 
kesesatan,  mereka  mengikuti  sebagian  ayat-ayat 
mutasyabihat  untuk  menimbulkan  fitnah  dan 
untuk  men  can-cad  ca kwilnya,  padahal  tidak  ada 
yang  mengetabur  takwilnya  melainkan  Allah" 
(QS.  AH  Imran:  7) 

Dalam  sebuah  badits  shahih  Nabi  bersabda, 

“Apabila  kalian  melihat  orang-orang  yang  meng- 
ikuti  ayat-ayat  mutasyabihat,  maka  mereka 
itulah  orang-orang  yang  Allah  sebut  sebagai 
orang  yang  hatinya  condong  kepada  kesesatan . 
Berhatdhariiah  kaftan  terhadap  mereka!"  (HR. 
Bukhari  dan  Muslim) 

Sebagai  contoh,  mungkin  saja  ada  sebagian 
orang-orang  musyrik  berkata  kepada  Anda  mem- 
bawakan  ayat, 

"Ketahuftah,  sesungguhnya  wali-wali  Allah  itu 
tidak  merasa  takut  pada  mereka  dan  tidak  pula 
bersedih  hati/  (QS.  Yunus:  62)  v  .  : 
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dan  mengatakan  bahwa  syafa'at  itu  sesuatu  yang 
haq  (benar)  dan  para  Nabi  itu  memiliki  keduduk- 
an  tinggi  di  sisi  Allah  atau  sebagian  orartg  musyrik 
itu  menyebutkan  suatu  ucapan  dart  Nabi  yang 
dia  jadikan  dal  it  bagi  kebatilannya,  sementara 
Anda  tidak  memahami  perrnasalahan  tersebut, 
maka  hendakiah  Anda  jawab  dengan  mengata¬ 
kan,  "Sesungguhnya  Allah  3£sudah  menyebutkan 
datam  Al  Qur'an  bahwa  orang-orang  yang  hatinya 
condong  kepada  kesesatan  meninggaikan  ayat- 
ayat  yang  muhkam  (terang  atau  jelas)  dan  meng- 
ikuti  ayat-ayat  yang  mutasyab/bat  (samar). 

Saya  telah  memaparkan  kepadamu  bahwa 
Aflah  M  telah  menyebutkan  bahwa  orang-orang 
musyrik  itu  mengakui  tauhid  rububiyah ,  dan 
bahwa  kekufuran  mereka  disebabkan  ketergan- 
tungan  mereka  kepada  para  maiaikat,  para  nabi 
dan  para  wall  dengan  mengatakan, 

"Mereka  itu  a  da /ah  para  pemben  syafa'at  kepada 

kami  di  sisi  Aitah"  (QS.  Yunus:  18) 

Itu  semua  adalah  perkara  yang  muhkam  tjelas  dan 
terang)  tidak  seorang  pun  kuasa  merubahnya.  Dan 
apa  yang  engkau  sebutkan  kepadaku,  wahai 
orang-orang  musyrik,  baik  hujjah mu  Al  Qur'an 
atau  sabda  Nabi  #  saya  tidak  memahaminya. 
Akan  tetapi,  saya  yakin  bahwa  Kalam  Allah  M 
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tidak  ada  Vang  sating  beriawanan  dan  sabda 
Nabj  tidak  akan  berlawanan  dengan  firman 
Allah 

ItuiaK  jawaban  yang  bagus  dan  tepat.  Akan 
tetapi,  hanya  orang-orang  yang  Allah  beri  taufik 
saja  yang  bisa  memahaminya.  Oleh  karena  itu, 
janganlah  Anda  menyepelekannya,  Sebab  seba- 
gaimana  Allah  firmankan: 

°Oan  sifat-sifat  yang  baik  hanya  akan  dianuge- 
rahkan  kepada  orang-orang  yang  sabar  dan 
kepada  orang-orang  yang  mempunyai  keberun- 
Eungan  yang  besar.*  (QS,  Al  Fushilat;  35) 

Adapun  jawaban  secara  ter  peri  nd  sebagai 
berikut,  "Sesungguhnya  musuivmusiih  Allah 
sering  meloniarkan  perkataan-perkataan  yang 
bersifat  menentang  untuk  menghatang-halangi 
manusia  dari  mengikuti  agama  para  rasul,  Di 
antaranya  mereka  berkata,  'Kami  tidak  menyeku- 
tukan  Allah.  Kami  meyakini  bahwa  tidak  ada  yang 
mendptakan,  tidak  ada  yang  memberi  rezeki, 
tidak  ada  yang  memberi  manfaat  dan  tidak  pula 
yang  menolak  mudharat  kecualt  Allah  saja,  Tidak 
ada  sekutu  sedikit  pun  bagi  Allah*  Dan  kami  juga 
meyakini  bahwa  Muhammad  tidak-  mampu  men- 
datangkan  manfaat  dan  menolak  kemadharatan 
sedikit  pun  bagi  dirinya;  apalagi  Syaikh  Abdul 
Qadir  dan  yang  lainnya,  Namun  karena  saya  ini 
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omng  yang  berdosa  dan  orang-orang  shaiih  itu 
nmng  yang  memiliki  kedudukan  di  sisi  Allah, 
maka  saya  memohon  kepada  Allah  dengan  per- 
antaraan  mereka/* 

Jawablah  perkataan  tersebut  sebagalmana  yang 
dijelaskan  di  depan,  yaitu  orang-orang  yang 
drperangi  Rasulullah  mengakui  apa  yang  engkau 
sebutkan.  Mereka  juga  mengakui  bahwa  berhala- 
berhala  mereka  tidak  dapat  mengatur  alam  semesta 
sedikit  pun,  Yang  mereka  harapkan  dari  berhala- 
berhala  tersebut  adalah  kedudukan  dan  syafa'at- 
nya  (pertolongannya).  Dan  bacakan  kepada  mere¬ 
ka  dalil-dali)  yang  sudah  Allah  sebutkan  dalam 
kitab-Nya,  serta  sudah  diperjelas  oleh-Nya, 

Ilka  mereka  mengatakan,  "Ayat-ayat  itu  turun 
berkenaan  dengan  orang-orang  yang  menyembah 
kepada  patung-patung,  bagaimana  kalian  menya- 
makan  orang-orang  shaiih  itu  dengan  patung- 
patungf  Atau  bagaimana  kalian  menyamakan  para 
nabi  itu  dengan  patung-patung?" 

Perkataan  ini  hendaklah  Anda  jawab  dengan 
apa  yang  dijelaskan  di  atas.  Sebab,  sebenarnya  dia 
mengakui  bahwa  orang-orang  kafir  itu  bersaksi 
bahwa  sifat  rububiyah  itu  hanya  untuk  Allah,  dan 
mereka  hanya  menghendaki  syafaat  dari  yang 
mereka  sembah,  hanya  saja  -dengan  ucapannya 


28 


"i 


Kasyfu  Syubuhut 


itu-  dia  ingin  membedakan  antara  perbualan 
niereka  dengan  perbuatan  dia  sendiri.  Maka 
katakanlah  kepadanya  bahwa  di  antara  orang- 
orang  kafir  itu  ada  yang  beribadah  dengan  cara 
berdo'a  kepada  patung-patung. 

Ada  yang  berdo'a  kepada  para  waii  sebagai- 
mana  AJJah  telah  firmankan  tentang  mereka: 

"Orang-orang  yang  mereka  seru  rtu,  mereka 
sendiri  mencari  jalan  kepada  Rabb  mereka , 
siapa  di  antara  mereka  yang  lebih  dekat  (kepada 
Allah)?"  (QS.  Al  Isra':  57) 

Dan  di  antara  mereka  ada  yang  berdo'a  kepada 
Isa  bin  Maryam  dan  juga  kepada  Maryam,  ibu- 
rtya,  padahat  Allah  M  telah  berfirman, 

" Al  Masih  putera  Maryam  hanyalah  seorang 
rasul  sebagaimana  rasui-rasul  sebelumnya  dan 
ibunya  seorang  yang  sangat  beoar.  Keduanya 
biasa  memakan  makanan,  Perhatfkan  bagar- 
mana  Kami  menjelaskan  kepada  mereka  (ahli 
Kitab)  tanda-tanda  kekuasaan  (Kami),  kemudian 
perhatikantah  bagaimana  mereka  berpaling  (dari 
memperhatikan  ayat-ayai  Kami  itu).  Katakanlah , 
'Mengapa  engkau  menyembab  selain  Allah, v 
sesuatu  yang  t/dak  dapat  menolak  mudharat 
kepadamu  dan  tidak  (pula)  member i  manfaat V 
Dan  Aliah-lah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui* "  (QS.  Al  Maidah;  75-76) 
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Sampaikan  kepadanya  firman  Allah  4®, 

"Dan  (ingatlah)  pada  hart  (yang.di  waktu  itu) 
Allah  mengumpulkan  mereka  semuanya.  Kemu- 
dian  Allah  berfirman  kepada  maiaikat ,  'Apakah 
mereka  ini  dahufu  menyembah  engkau V 
Malaikat-malaikat  itu  menjawab ,  'Mahasucl 
Engkau ,  Engkauiah  pel  indung  kami,  bukan 
mereka,  bahkan  mereka  telah  menyembah  jin, 
kebanyakan  mereka  heriman  kepada  jin  itu /" 

.  (QS,  Saba':  4041) 

Dan  firman  Allah  i®, 

"Dan  (ingatlah)  ketika  Allah  berfirman ,  'Hai  'Isa 
putra  Maryam ,  adakah  engkau  mengatakan 
kepada  manusia:  'jadikanlah  aku  dan  ibuku  dua 
.  ,  llah  selain  Allah?'  Isa  menjawab,  ' Mahasuct 
Engkau.  Tidaktah  patut  bagiku  mengatakan  apa 
yang  bukan  hakku  ( mengatakannya J,  jika  aku 
pernah  mengatakannya  tentulah  Engkau  menge- 
y.  tahuinya.  £ngfcau  mengetahui  apa  yang  ada 
pada  diriku  dan  aku  tidak  mengetahui  apa  yang 
a  da  pada  diri  Engkau.  Sesungguhnya  fngkau 
Maha  Mengetahui  perkara  yang  galb . {QS.  Ai 
Maidah:  1 16) 

Lai u  katakan  kepadanya,  "Bukankah  engkau  me- 
ngetahui  bahwa  Allah  M  telah  mengafi  rkan  orang 
yang  ibadahnya  ditujukan  kepada  patung-patung 
dan  mengafirkan  orang  yang  ibadahnya  ditujukan 
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kepada  orang-orang  shalih,  dan  orang-orang 
setnacam  inf  tciah  diperangi  oleh  Rasuluhah 

Jikadia  mengatakan,  "Orang-orang  kafir  meng- 
hendaki  manfaaf  dari  yang  mereka  sembah, 
sedangkan  saya  (tetap)  bersaksi  bahwa  Allah-1  ah 
Yang  Memberi  manfaat,  Yang  Menolak  mudharat, 
Yang  Mengatur  urusan.  Saya  tidak  menghendaki 
semua  itu  kecuali  dari  Allah.  Sedangkan  orang- 
tirang  shalih  itu  tidak  memiliki  kekuasaan  sedikit 
pun.  Hanya  saja  saya  bermaksud  mengharap 
syafaat  mereka  di  sist  Allah/ 

Maka  jawabannya,  "Ini  sebenarnya  sama 
tlengan  ucapan  orang-orang  kafir.  Kemudian 
hacakan  kepada  mereka  firman  Allah  % 

"Orang-orang  yang  menjadikan  para  wait  sebagai 
sesemhahan  seizin  Allah  (mereka  mengatakan), 
'T/a dalah  kami  menyembah  kepada  mereka 
kecuali  agar  mereka  mendekatkan  dirt  kami 
kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya/"  (QS. 
A z  Zumar:  3) 

Dan  firman  Allah  ikt 

" Mereka  (orang-orang  musyrikin)  mengatakan , 
J Mereka  adalah  pemberi-petnbeh  syafaat  bagi 
kami  di  sisi  Allah/17  (QS.  Yunus:  18) 
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Bantahan  terhadap  Orang  yang  Meng* 
anggap  Do'a  Bukan  Termasuk  I  bad  ah 

/V^Sahuilah  bahwa  tiga  syubhal  ini  adalah 
C^/L?termasiik  syubhat  yang  paling  besar  yang 
ada  pad  a  mereka.  Karena  itu  jika  Anda  leiah 
mengetahui  bahwa  Allah  telah  menjelaskan  ke- 
pada  kita  ketiga  ha!  itudalam  kitab-Nya  dan  Anda 
pun  telah  memahaminya  dengan  pemahaman 
yang  baik,  maka  syubhat-syubhat  selain  itu  lebih 
rnudah  lagi  dipahami. 

Kemudian  apabila  dia  berkata,  "Saya  tidak 
beribadah  kecuali  kepada  Allah,  sedangkan  ber- 
I indung  kepada  orang-orang  shalih  dan  berdo'a 
kepada  mereka  bukanlah  ibadah,* 

Maka  katakan  kepadanya,  "Bukankah  engkau 
mengakui  bahwa  Allah  leiah  mewajibkan  kepada- 
mu  untuk  mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada- 
Nlya  dan  itu  merupakan  hak  Allah  yang  hams  di- 
pen  u hi  atas  engkau?*  Apabtla  dia  berkala  "Benar", 
maka  katakan  kepadanya:  "Coba  jelaskan  kepada- 
ku  perkara  yang  telah  Allah  wajibkan  kepadamu 
berupa  keikhlasan  beribadah  hanya  kepada  Allah 
yang  merupakan  hak  Allah  yang  harus  engkau 
penuhil"  Maka  apabila  dia  tidak  mengetahui 
ibadah  dan  macam-macamnya,  jelaskan  kepada¬ 
nya  dengan  firman  Al  lab  ^4:  ! 
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"Berdo'alah  kalian  kepada  Rabb  kalian  dengan 
merendah  dan  berlemah  iembut.  Sesungguhnya 
Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  me- 
lampaui  bata s."  (QS.  Al  A'raf:  55) 

Apabila  Anda  telah  mengajarkan  hal  ini  kepa- 
darya,  maka  katakan  padanya:  "Apakah  engkau 
tahu  bahwa  berdo'a  itu  merupakan  ibadah  kepada 
Af fah?^  Makadiaakan  mengatakan:  "Benar"  Dan 
do'a  adalah  inti  ibadah. 

Selanjutnya  katakan  kepadanya,  "Apabila 
engkau  telah  mengakui  bahwa  do'a  itu  mempa- 
kan  ibadah  kepada  Allah,  dan  engkau  send  in 
telah  berdo'a  kepada  Allah  siang  dan  malam 
dengan  rasa  takut  dan  penuh  harap,  engkau  kemu- 
dian  berdo'a  untuk  keperiuan  tertentu  kepada 
seorang  nabi  atau  kepada  yang  lain,  bukankah 
berarti  engkau  telah  menyekutukan  Allah  dengan 
yang  lain  dalam  beribadah?"  Maka  pasti  diaakan 

menjawab,  "Ya." 

Lalu  katakan  kepadanya,  "Apabila  engkau 
telah  mengetahui  firman  Allah  Mf 

'Maka  dinkanlah  shafat  karena  Rabb-mu  dan 
berqurbanlah . '  {QS,  Al  Kautsar:  2) 

lalu  engkau  sudah  menaatinya  serta  engkau 
berqurban  untuk-Nya,  apakah  hal  ini  merupakan 
ibadah?"  Maka  pasti  dia  akan  menjawab,  "Ya." 


Kmyju  Syubuhat 


Lantas  katakan  kepadanya,  "Apabila  engkau 
berqurban  untuk  makhluk,  baik  itu  untuk  seorang 
nabi,  jin  atau  yang  lainnya,  bukankah  berarti 
engkau  telah  menyekutukan  Allah  dengan  selain- 
Nya  dalam  beribadah?"  Maka  dla  past!  mengakui 
dan  mengatakan,  "Ya/' 

Katakan  kepadanya  fagi,  "Orang-orang  musyrlk 
yang  Al  Qur'an  diturunkan  kepada  mereka,  apa- 
kah  mereka  dahuiu  menyembah  kepada  para 
malaikat,  orang-orang  shalih  atau  Latta  serta  yang 
lainnya?"  Maka  dia  akan  berkata,  "Ya/ 

Maka  katakan  kepadanya,  "Bukankah  ibadah 
mereka  kepada  para  malaikat  dan  yang  lainnya 
hanyalah  dengan  cara  berdo'a,  berqurban,  ber- 
lindung  atau  yang  semisalnya?  Karena  mereka 
pun  mengakui  bahwa  mereka  adafah  hamba  Allah 
dan  di  bawah  kekuasaan-Nya,  dan  mereka  meng¬ 
akui  bahwa  Allah-lah  yang  mengatur  segala 
urusan,  namun  mereka  berdo'a  dan  berlindung 
kepada  malaikat  dan  orang-orang  shalih  tlu  karena 
mereka  memiliki  kedudukan  dan  mengharapkan 
syafaat  dari  mereka  (di  sisi  Allah).  Hal  ini  telah 
jelas  sekalL 


Syafaat  yang  Dibolehkan 

dan  yang  Dilarang 

* 

^v^pabila  dia  berkata,  "Apakah  engkau 
t^Xlfmengingkari  syafaat  Rasulullah  #  dan 
berlepas  diri  darinya?" 

Jawablah,  "Tidak,  saya  tidak  mengingkarinya, 
tidak  pula  berlepas  diri  darinya,  Saya  meyakint 
bahwa  bellau  ^adalah  Asy  Syafi'  (yang  memberi 
syafaat)  dan  Musyaffa'  (yang  diizinkan  memberi 
syafaat  oleh  Allah)  dan  saya  mengharapkan  syafaat 
beliau.  Akan  tetapi,  syafaat  itu  seluruhnya  hanya 
milik  Allah,  sebagatmana  Allah  berfirman, 

' Katakanlah,  'M ilik  AHah-tah  syafaaf  kit  semua- 
nya/"  (Q5.  Az  Zumar:  44) 

Tidaklah  ada  syafaat  kecuali  setelah  diizinkan 
Allah  %  sebagaimana  firman-Nya, 

* Siapakah  yang  dapat  memberi  syafaat  di  sisi 
Allah  tanpa  izin-Nya?”  (Q5.  Al  Baqarah;  255) 

Dan  Nabi  M  tidak  akan  dapat  memberi  syafaat 
kepada  seseorang  kecuali  setelah  diberi  izin  oleh 
Allah  sebagatmana  Allah  M  firmankan, 

"Dan  mereka  tidak  bisa  memberi  syafaat  kecuali 
kepada  yang  Allah  ridhai /  (QS,  Al  Anbiyaa:  28) 

Dan  Dia  tidak  akan  ridha  kecuali  hanya  kepada 
"tauhtd",  sebagaimana  Allah  firmankan. 
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"E?arangs/apa  mencar/  agama  seisin  /s/am  maka 
sekalhkali  tidak  akan  diterima  (agamanya  itu ).” 
(Q5,  Ah  'Fmran:  35' 

Jadi,  syafaat  itu  semuanya  milik  Allah,  tidak 
ada  syafaat  kecuali  dengan  izin-Nya.  Nabi  M 
maupun  lainnya  tidak  dapat  memberikan  syafaat 
kepada  seorang  pun  kecuali  kepada  orang  yang 
diizinkan  Allah  dan  Allah  hanya  mengizinkan 
syafaat  tersebut  diberikan  kepada  ahlu  tauhid. 
Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  syafaat  itu 
semuanya  milik  Allah.  Oleh  karena  itu,  saya  akan 
memohon  kepada-Nya  dan  berdo'a,  "Va  Allah, 
janganlah  Engkau  haramkan  syafaat  beliau  M 
untukku /  atau  "Va  Allah r  berikanlah  kepada 
beliau  hak  member/  syafaat  untukku/  atau  do'a- 
do'ayang  semisalnya. 

Apabila  dia  berkata,  "Nabi  M  drberi  hak  mem- 
beri  syafaat  oleh  Allah,  lalu  saya  hanya  minta 
syafaat  yang  tela h  Allah  berikan  kepadanya/ 

Jawablah,  "Allah  memang  telah  mengizinkan 
Nabi  untuk  memberi  syafaat,  tetapi  melarang- 

nui  berdo'a  memohon  kepada  beliau  sebagai- 
manadisebutkan  dalam  firman  Allah, 

"Maka  janganlah  engkau  menyeru  kepada 
seorang  pun  daiam  ibadahmu  di  samping 
(menyeru)  kepada  Allah."  (QS,  Al  Jin:  18) 
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Apabila  engkau  menyeru  kepada  Allah  agatr  Nabi 
member!  syafaat  kepadamu,  maka  takutlaft  pada 
ayat  tersebut. 

Allah  juga  mengizinkan  kepada  selain  Nabi  ^ 
untuk  memberi  syafaat  sebagaimana  dalam  riwayat 
yang  shahih  di/elaskarr  bahwa  mafaikat,  para  wall- 
wall  Allah  dan  Afrath  (anak-anak  kecil  yang  ter- 
lahir  mati)  juga  diiztnkan  untuk  memberi  syafaat, 
"Lalu  apakah  kamu  mengatakan  sesungguhnya 
Allah  telah  memberi  kepada  mereka  itu  hak 
memberi  syafaat,  dan  saya  memohon  syafaat  itu 
kepada  mereka? 

Apabila  kamu  mengatakan  'Ya',  maka  berarti 
kamu  telah  beribadah  kepada  orang-orang  shalih 
yang  telah  Allah  sebutkan  dalam  kitab-Nya, 
Apabila  dia  berkata  'tidak',  maka  menjadi  batallah 
ucapanmu  terdahulu,  "Allah  telah  memberikan 
kepada  beliau  syafaat  dan  saya  hanya  meminta 
syafaat  yang  telah  Allah  berikan/" 

Meminta  Periindungan 
kepada  Orang-orang  Shalih 
Termasuk  Perbuatan  Syirik 

Qfklu  apabila  dia  berkata,  "Saya  sama  sekali 
c^Z>tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu 
apa  pun  juga,  karena  saya  memahami  bahwa  ber- 


Kasyfif  Syubuhat 


lindung  kepada  orang-orang  shalih  tidak  termasuk 
perbuatan  syirik," 

Katakan  kepadanya,  "Apabila  engkau  telah 
mengakui  bahwa  Allah  telah  mengharamkan 
syirlk  lebih  daripada  haramrya  perbuatan  zina 
dan  Allah  tidak  akan  mengampuninya,  maka 
apakah  hal  itu  merupakan  perkara  yang  diharam- 
kan  Allah  dan  Dia  sebut  bahwa  (pelakunya)  tidak 
akan  diampuni?"  Pasti  dia  tidak  bisa  menjawab* 

Kemudian  katakan  lagi  kepadanya,  "Bagaimana 
engkau  dapat  melepaskan  dirimudari  kesyirikan, 
sedarg  engkau  send  if  i  tidak  tabu  apa  itu  syirik?l 
Allah  telah  mengharamkan  kesyirikan  atas  kamu 
dan  Dia  menyebutkan  bahwa  tidak  akan  meng- 
ampuni  perbuatan  tersebut,  sementara  engkau 
tidak  menanyakan  hakekat  perbuatan  tersebut. 
Apakah  dengan  begitu  engkau  hendak  mengata- 
kan  bahwa  Allah  mengharamkan  sesuatu  tetapi 
tidak  menjelaskannya  kepada  kita?" 

Apabila  dia  mengatakan,  "Syirik  adalah  ber- 
ibadah  kepada  patung-patung,  sedang  kami  tidak 
beribadah  kepada  patung-patung/  Maka  katakan 
padanya,  "Apa  makna  beribadah  kepada  patung 
itu?  Apakah  engkau  menyangka  bahwa  orang- 
orang  musyrik  itu  beritikad  bahwa  kayu-kayu  yang 
mereka  sembah  dan  pohon-pohon  itu  yang  men- 
ciptakan,  yang  memberi  rezeki  dan  mengatur 
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urusan  orang  yang  berdo'a  kepadanya?  Pendapat- 
tnu  itu  tidakdibenarkan  (didustakan)  oleh  Al 
Qur'an/ 

Apabila  dia  mengatakan,  #Orang  yang  ber- 
ibadah  ditujukan  kepada  kayu,  batu,  bangunan  di 
atas  kubur  atau  yang  lainnya,  seraya  berdo'a 
kepada  benda-benda  itu  dan  berqurban  untuknya, 
mereka  mengatakan  bahwa  sesembahan*sesem~ 
bahan  itu  dapat  mendekatkan  dirt  kami  kepada 
Allah  sedekat-dekatnya  dan  dengan  cara  itu  Allah 
menolak  mudharat  dan  memberi  kemanfaatan 
kepada  kami  karena  berkahnya,"  maka  katakan 
kepadanya,  "Anda  telah  jujur  menjawab,  dan  hal 
itulah  yang  kamu  kerjakan  di  hadapan  batu-batu, 
bangunan-bangunan  yang  ada  di  atas  kuburan 
dan  yang  lainnya/  Si  penentang  itu  mengakui 
bahwa  perbuatan  orang^orang  semacam  itu  sama 
saja  dengan  menyembah  berhala.  Begitulah 
memang. 

Katakan  kepadanya  lag!,  "Menurutmu,  syirik 
adalah  penyembahan  kepada  berhala,  Apakah 
bergantung  kepada  orang-orang  shalih  serta  ber¬ 
do'a  kepada  mereka  tidak  termasuk  ke  dalam 
syirik?*  Katakan  kepadanya,  "Syirik  adalah  ber- 
ibadah  kepada  patung-patung.  Apakah  yang  kamu 
maksud  bahwa  syirik  itu  khusus  kepada  penyem- 
bahan  kepada  patung-patung  saja?  Sedangkan 
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botsandar  kepada  orang-orang  shalih  dan  berdo'a 
kepada  mereka  itu  tidak  termasuk  syirik?  Padahal 
hal  ini  telah  terbantah  dengan  apa  yang  Allah 
sebutkan  dalam  Al  Qur'an,  tentang  kekafiran  sese- 
orang  yang  bergantung  kepada  malaikat  atau  'Isa 
atau  orang-orang  shalih  dalam  beribadah  kepada 
Allah,  KaJau  begitu,  mestinya  engkau  mengakui 
bahwa  barangsiapa  yang  menyekutukan  Allah 
dengan  orang-orang  shalih  dalam  beribadah,  dia 
Telah  berbuat  syirik  seperti  yang  disebutkan  dalam 
Al  Qur'an,  Memang  inilah  kesimpulan  pemba- 
hasan  ini," 

Rahasia  masalah  ini  ialah  apabila  dia  berkata, 
"Saya  tidak  syirik  kepada  Allah/  maka  tanyakan 
kepadanya,  "Apakah  sebenarnya  syirik  kepada 
Allah  itu?  Jelaskan  kepadaku! 

Kalau  dia  berkata,  "Syirik  adalah  beribadah  ke- 
pada  patung-patung,"  Tanyakan  kepada  mereka, 
"Apa  makna  beribadah  kepada  patung-patung? 
Coba  jelaskan  kepadaku/  Kalau  dia  berkata,  "Saya 
tidak  beribadah  kecuali  kepada  Allah  semata/ 
Maka  tanyakan,  "Apa  makna  beribadah  kepada 
Allah  semata,  jelaskan  kepadaku!"  Kalau  dia 
menjelaskannya  sesuai  dengan  yang  dijelaskan  Al 
Qur'an,  maka  itulah  yang  kita  kehendaki.  Kalau 
dia  tidak  mengetahuinya,  bagaimana  dia  mendak- 
wahkan  sesuatu  yang  dia  sendiri  tidak  tahu? 
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Apabila  dia  menafsirkannya  tidak  sesuai 
clengan  maknanya,  maka  jelaskan  kepadan/a 
jyaf-ayat  yang  menerangkan  makna  syirik  kepada 
AHah  dan  beribadah  kepada  patung-pgtung  serta 
jelaskan  kepadanya  bahwa  hal  itulah  yangdilaku- 
kan  sebagran  orangdi  zaman  ini. 

Dan  kefahuilah  bahiva  beribadah  semata-mata 
kepada  Allah  dan  tidak  menyekutukan-Nya  sediklt 
pun  adaiah  perkara  yang  mereka  ingkari  secara 
keras  sebagaimana  dilakukan  oleh  saudara-saudara 
mereka  yang  mengatakan: 

"Apakah  dia  hendak  mertjadikan  hihan-tuhan 
yang  banyak  ini  menjadi  tuhan  yang  salu  saja? 
Sungguh  ini  adaiah  sesuatu  yang  menghera/i- 
ten."  (QS.  Shad:  5) 

Kesyirikan  Orang-orang  Sekarang 
Lebih  Jelek  daripada 
Kesyirikan  Orang-orangdi  Zaman  Nabi 

telab  mengetahui  bahwa  yang  dirta- 
Cr£*4MTiakan  oleh  orang-orang  musyrikin  pada 
zaman  kami  ini  dengan  sebutan  kabirul  iYtqad 
merupakan  perbuatan  syirik  yang  pelarangannya 
disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dan  pelakunya 
diperangi  Rasuluilah  Kalau  begituf  perhati- 
kanlah  bahwa  bentuk  kesyirikan  pada  zaman 
riahulu  tebih  ringan  daripada  syirik  orang-orang 
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sekarang.  Ha)  itu  dipandang  dari  duasegi, 

Pertama *  Orang-orang  musyrik  zarrtan  clahulu 
menyekutukan  Allah,  berdo'a  kepada  malaikat, 
kepada  orang-orang  shalih  dan  kepada  patung- 
parung  di  samping  menyembah  Allah  hanya 
dalam  keadaan  lapang.  Adapun  dalam  keadaan 
sempit,  mereka  mengikhlaskan  do'a  kepada  Allah, 
Allah  berfirman, 

"Apabila  engkau  ditimpa  bahaya  di  faufan,  ddak 
ada  yang  engkau  seru  se/am  Dia,  tetapi  tatkaia 
Dia  menyelamatkan  engkau  di  daratan,  tiba-tiba 
engkau  berpaling .  Manusia  memang  selalu  ti dak 
berterima  kasth /  (QS.  A I  Jsra':  67) 

Firman  Allah  $s, 

* Katakanlah,  Terangkan/ah  kepadaku  jika  datang 
siksaan  Afiah  kepadamu,  atau  datang  kepadamu 
hart  kiamai,  apakah  engkau  menyeru  (If ah)  se- 
lain  Allah,  jika  engkau  orang-orang  yang  benar !* 
(Tidak),  tetapi  hanya  Dialah  yang  engkau  seru, 
maka  Dia  menghiiartgkan  bahaya  sebagaimana 
yang  engkau  panjatkan  dalam  do'amu  kepada- 
[  l\  Nya,  jika  Dia  menghendaki  dan  engkau  tinggal- 
kan  sembahan-sembahan  yang  engkau  sekutu- 
'  '  kan  (dengan  Allah). (QS.  Al  An'am:  40-41 ) 

Firman  Allah  Mf 

N Apabila  manusia  ditimpa  kemudharatan,  dia 
memohon  (pertolongan)  kepada  Rabbnya  de- 
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ngan  kembati  kepada-Nya ....  Bersenang-senang- 
lah  dengan  kekafiranmu  untuk  sementara  waktu * 
5esunggubnya  engkau  term  as  uk  penghu ni 
neraka."  (QS.  Az  Zumar;  8) 

Dan  firman  Allah  *jSg, 

“Apabila  mereka  diterjang  ombak  yang  besar 
seperti  gunung  mereka  mepyeru  Atfah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya/'  (QS. 
Luqman:  32) 

Barangsiapa  yang  memahami  masalah  yang  te- 
lah  Allah  (elaskan  dalam  kitab-Nya,  bahwa  orang- 
orang  musyrik  yang  diperangi  Rasuluflah  &  itu 
berdo'a  kepada  Allah  dan  juga  kepada  selain 
Allah  dalam  keadaan  lapang;  sedangkan  dalam 
keadaan  bahaya  afau  kesempitan,  mereka  tidak 
menyeru  kecuali  kepada  Allah  saja,  yang  tiada 
sekutu  bagi-Nya  dan  mereka  pun  melupakan 
sembahan-sembahan  yang  mereka  puji,  tentu  me- 
ngetahui  dengan  jelas  perbedaan  antara  bentuk 
syirik  orang-orang  zaman  sekarang  dengan  orang- 
orang  dahulu.  Namun  manakah  orang  yang  hati- 
nya  paham  masalah  inr  dengan  pemahaman  yang 
dalam?  Hanya  Allah-lah  tempat  memohon  per- 
tolongan. 

Kedua,  Bahwa  orang-orang  musyrik  dahulu, 
mereka  berdo'a  kepada  Allah  dan  juga  berdo'a 
kepada  orang  yang  dekat  kepada-Nya,  mungkin 
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para  nabi,  para  vvali  Allah,  para  malaikat  atau 
berdo'a  kepada  pohon-pohon  atau  batu-batu  yang 

mereka  itu  selalu  taal  kopada  Allah  dan  tf  dak 
berm  ak  si  at  kepada-Nya. 

Sedangkan  orang-orang  musyrik  pa  da  7a  man 
kha,  mereka  berdo'a  kepada  Allah  dan  juga  ber- 
do'a  kepada  manusia-manusia  yang  paling  fasik, 
Orang-orang  yang  mereka  seru  adaUh  orang- 
orang  yang  mereka  sebul-scbut  sendtri  banyak 
molakukan  kejeleka/i-kejelekan  seperti  berzJna, 
mencuri,  meninggalkan  slialat  dan  yang  lainnya. 

Orang  yang  menggantungkan  diri  kepada 
orang-orang  shall h  alau  batu  yang  taat  kepada 
Allah  3§  tenlunya  lebih  ringan  kesyirikannya 
daripada  orang  yang  menggamungkan  diri  kepada 
orang  yang  dtketahumya  suka  inelakukan  ke- 
fasikan  dan  kerusakan. 

Membongkar  Syubhat  bahwa 
Orang  yang  Melaksanakan  Sebagian 
Kewaj Shan  Islam  Tidak  Menjadi  Kafir 
Walaupun  Melakukan  Kesyirikan 

^-y^pabila  telah  nyata  bagimu  bahwa  orang- 
Qx/orang  yang  pernah  diperangi  RasululJah  £$ 
lebih  sehat  akalnya  dan  lebih  ring an  kesyirikannya 
daripada  orang-orang  musyrik  zarnan  sekarang, 
maka  ketahuilah  bahwa  mereka  memiliki  syubhat 
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seperti  yangtefah  ktta  sebutkan.  Syubhat  tersebut 
merupakan  syubhat  mereka  yang  paling  besar. 
Oleh  karena  itu,  perhatikanlah  bantabannya, 

Mereka  mengatakan,  "Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  diturunkan  Al  Qur'an  kepada  mereka 
tidak  mempersaksikan  bahwa  tiada  ffah  yang  ber- 
hak  disembah  selain  Allah;  mereka  mendustakan 
Rasuiulfah  ^  mereka  mengingkari  hari  kebangkit- 
an,  mendustakan  Al  Qur'an,  serta  menjadikannya 
sebagai  sihir,  sedangkan  kami  mempersaksikan 
bahwa  tidak  ada  tlah  yang  berhak  disembah  selain 
Allah  dan  bahwa  Muhammad  itu  utusan  Allah. 
Kami  membenarkan  AS  Qur'an,  beriman  akan 
adanya  hari  kebangkitan,  kami  shalat  dan  juga 
puasa,  lafu  bagaimana  engkau  hencfak  menjadi- 
kan  kami  sama  seperti  mereka?"' 

Maka  jawaban  dari  syubhat  itu  adalah  tidak 
ada  perselisihan  di  antara  ulama  seluruhnya  balv 
wa  seseorang  yang  membenarkan  Rasul ullah  M 
dalam  suatu  hal  dan  mendustakan  yang  lainnya, 
maka  hukumnya  adalah  kafir,  bukan  orang  Islam. 
Begitu  juga  orang  yang  beriman  dengan  sebagian 
Al  Qur'an  dan  mendustakan  sebagian  yang  lain, 
misalnya  orang  yang  mengakur  tauhid  dan  me- 
nentang  wajibnya  shalat,  atau  mengakui  tauhid 
dan  wajibnya  shalat,  tetapi  menentang  wajibnya 
zakat,  atau  mengakui  semua  ini,  tetapi  dia  menen- 
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tang  kewajiban  haji,  Pada  masa  Nabi  %  tatkala 
ora ng“0 rang  tidak  mau  menunaikan  ibadah  haji, 
Allah  menu  run  kan  ay  at  yang  berkenaan  dengan 
mercka, 

fl Mengcrjakan  haji  adalah  kewajiban  manusia 
terhadap  Allah,  yaitu  (bag!)  orang  yang  sanggup 
mcngadakan  perjalanan  kc  Baitultah,  Barang- 
sitipa  yang  mengingkari  (kewajiban  haji),  maka 
sesungguhnya  Adah  Mahakaya  dan  a  lam 
somesta."  (QS>  AJi  'Jmran;  97) 

Barangsiapa  yang  mengakui  semua  ini,  tetapi 

rnengingkari  adanya  hari  kebangkitan,  maka  dia 
kafir  secara  ijmaJ,  halal  darah  dan  hartanya. 

Allah  berfirmanV 

"Sesongguhnya  orang  yang  kafir  kepada  Allah 
dan  rasuf-rasul-Nya,  dan  bermaksud  me  m  per- 
hedakan  antara  (keimanan  kepada)  Allah  dan 
(kepada)  rasul-rasuhNya,  dengan  mengatakan: 
' Kami  beriman  kepada  sebagian  dan  kami  kafir 
dengan  sebagian  (yang  lain)',  serla  bermaksud 
(dengan  perkalaan  itu)  mengambil  jalan  (tengah) 
di  a  Mara  yang  demikian  (iman  alau  kafir), 
merekalah  orang  yang  kafir  sehenarnya,"  (QS. 
An  Nisa':  150-151) 

Allah  telah  menjelaskan  di  dalam  kitab-Nya 
bahwa  barangsiapa  yang  beriman  kepada  seba¬ 
gian  ayat  dan  rnengingkari  sebagian  ayat  lain, 
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maka  ia  kafir  yang  sebenar-benarnya.  Dengan 
hegitu,  hilanglah  syubhal  mereka, 

Iniiah  yang  telah  disebutkan  nleh  sebagian 
pendufiuk  Ihsa'  dalam  suratnya  yang  dikirimkan 
kepadaku.  Dikatakan  juga,  "Apabila  engkau  telah 
mengakui  bahwa  barangsiapa  yang  member arkan 
Rasul  datam  segala  urusan,  kemudian  ia  menerv 
tang  wajibnya  shalat,  maka  dia  kafir,  sehingga 
halal  darahnya  secara  j/ma'.  Begitu  juga  apabila 
dia  mengakui  semuanya  kecuali  hari  kebangkitar 
atau  menentang  wajibnya  puasa  Ramadhan,  Dan 
di  antara  imam-imam  matzhab  tidak  ada  perbe- 
daan  pendapat  dalam  masalah  rtu .  At  Qur'an  pun 
telah  menyebutkan  hal  ilu. 

Telah  diketahui  bersama  bahwa  tauhid  acta  lab 
sebesar-besar  ajaran  yang  dibawa  oleh  Nabi  it 
Tauhid  lebih  utama  daripada  shalat,  zakat,  puasa 
dan  hajL  Apabila  seseorang  mengingkari  sal  all 
satu  saja  di  antara  perkara-perkara  ini,  tentu  ia 
kafir,  walaupun  dia  mengamalkan  semua  yang 
diajarkan  Rasul  $5,  l,alu  apa  jadinya  bila  ada  orang 
yang  menentang  tauhid  yang  rnerupakan  agania 
setiap  rasul,  tidak  dikafirkan?  5 ubhanallah,  Maha- 
sud  Allaht  Atartgkah  anchnya  pemahaman  bodoh 
ini! 

Dikatakan  juga:  "Para  sahabai  Rasulullah  % 
memerangi  Bant  Hanifah,  pad  ah  a  I  kaum  ini 
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benar-benar  telah  masuk  Islam  bersama  Nabi 
mereka  bersaksi  bahwa  tldak  ada  tuhan  selain 
Allah  dan  bahwa  Muhammad  itu  utusan  Allah; 
mereka  mengumandangkan  adzan  dan  mendirikan 
shalat/  |lka  mereka  berkata,  "Mereka  hanya 
mengatakan  bahwa  Musailamah  adalah  seorang 

nabi." 

Maka  katakan  kepadanya,  "Ya  memang  begitu. 
Apabila  ada  orang  yang  mengangkat  seseorang 
sebagai  nabi,  maka  dia  kafir,  halal  harta  dan 
darahnya  dan  tidak  bermanfaat  kepadanya  dua 
kalimat  syahadat  yang  dia  ucapkan,  tidak  ber¬ 
manfaat  pula  shalatnya.  Apalagi  orang  yang 
mengangkat  Syamsan,  Yusuf,  sahabat  atau  nabi 
sampai  sederajat  Penguasa  langit  dan  bumi. 
5ub/ianaiJah.  Mahasuci  Allah.  Alangkah  beratnya 
kekafiran  orang  tersebut! 

“Yang  demikian  itu  karena  Allah  telah  mengund 
mala  hat:  orang-orang  yang  tidak  ma u  me- 
mabami."  (Q5-  Ar  Rum;  59) 

Katakan  I  ah  juga:  "Orang-orang  yang  dibakar 
dengan  api  oleh  'Ali  bin  Abi  Thalib,  sennuanya 
mengaku  dirinya  Islam  dan  mereka  termasuk  dari 
pengikut  'Ali  mereka  belajar  iimu  dari  para 
sahabat.  Akan  tetapi  sayang,  mereka  memiliki 
keyakinan  terhadap  ^Ali  sama  seperti  orang-orang 
yang  berkeyakinan  terhadap  Yusuf,  Syamsan  dan 
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vans  semisalnya.  Bukankah  tidak  mungkinpara 
lihabat  bersepakat  memerangi  dan  mengafirkan 
taunt  muslim?  Ataukah  kalian  meny-angka  bahwa 
berkeyakinan  terhadap  suatu  taaj 

Kki„.n  lerhadap  'All  bin  Abi  Thal.b  ,  n»v 

jadikan  kafir?” 

Katakanlah  » I*  OJtald A  Q*W*  W 

menguasai  negeri  Maghrib  dan  Mesir  pada  mas 
Khalifah  Bani  'Abbas,  semua  mempersabikan 

babwa  tiada  Hah  yang  berhak  disembah  seta 
Allah  mendirikan  shalat  jama'ah  dan  shalat 

Jum'ah.  Akan  tempi  ketika  mereka  mempe^- 
lihatkan  pertentangan  terhadap  syai 

beberapa  perkara  yang  tidak  ®besar  apa  yai  g 
dilakukan  nrang-orang  di  7.aman  kita  ,  P 
'ulama  bersepakat  mengafirkan  dan  memerangi 
mereka.  Negeri  mereka  dihuknmi  sebagm  nege. 
van?  bams  diperangi.  Kaum  musltm  pun  mome 
ran|i  mereka  untuk  merebut  kembah  negeri  kaum 

muslim  yang  telah  mereka  rebut. 

Katakan  juga,  ”]ika  orang-orang  dah ,ulu ■  bdak 
dikafirkan  kecuali  karena  mereka  "enya  ukan 
antara  berbuat  syirik  dengan  mendustakan 
fflullah  «,  mendustakan  Al  Qur'an  "jenj- 

apa  gunanya  para  ulama  dalam  setiap  nwbab 
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membuat  bab  tentang  hukum  orang  murtad? 
Murtad  ialah  seseorang  yang  dtkafirkan  setelah 
masuk  Islam. 

Mereka  menyebutkan  beberapa  macam  mur¬ 
tad,  Setiap  macam  dihukumi  kafir  dan  menjadikan 
darah  dan  harta  pelakunya  halaL  Sampai-sampai 
mereka  menyebutkan  beberapa  perkara  penyebab 
kekafiran  yang  biasa  terjadi  dan  dilakukan  orang, 
seperti  mengucapkan  kalimat  kekufuran  hanya 
dengan  lisannya  tanpa  ada  keyakinan  hati  atau 
kalimat  yang  diucapkannya  dengan  bergurau  dan 
bermain-main/ 

Katakan  juga  tentang  orang-orang  yang  dise- 
butkan  Allah  dalam  firman-Nya, 

■  "Mereka  (orang-orang  munafik)  bersumpah 

■  dengan  rtama  Allah,  bahwa  mereka  tidak  me- 
ngatakan  (sesuatu  yang  menyakitimu).  Sesung- 
guhnya  mereka  teiah  mengucapkan  perkataan 
kekafiran,  dan  t  el  ah  menjadi  kafir  sesudah 
keislaman  mereka. "  (QS.  At  Taubah:  74) 

Apakah  engkau  tidak  mendengar  bagaimana 
Allah  teiah  mengafirkan  mereka  disebabkan 
kalimat  yang  mereka  ucapkan,  padahal  mereka 
hidup  pads  zaman  Rasuiullah  mereka  berjihad 
bersama  beliau;  mereka  mengerjakan  shalat;  me- 
nunaikan  zakat;  beribadah  haji;  dan  mereka  juga 
bertauhid, 
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Allah  juga  berfirman  tentang  mereka, 

"Katakanlah:  'Apakah  tcrhadap  Allah ,  ayat-ayat- 
Nya  dan  rasul-rasul-Nya  kalian  berani  mcng- 
otok-oiok ?  Tidak  u$ah  kalian  minta  maaf,  karvna 
sesungguhnya  kalian  tel  ah  kafir  set?  I  ah  sebcium- 
nya  heriman.'”  (QS.  AtTaubah:  65-66) 

Allah  M  telah  menjelaskan  dengan  sejelasp 
jclasnya  bahwa  mereka  ilu  kafir  Seteiah  bed  man, 
padahal  mereka  ikut  berperang  bersama 
Rasulullah  #s  da  lam  peperangan  Tabuk.  Mereka 
mengucapkan  kali  mat  kekufuran  yang  mereka 
maksudkan  sekadar  bercanda. 

Perhatikan  syubhat  ini,  vakni  perkalaan  mereka, 
'Mengapa  kalian  mengafirkan  orang-orang  Islam 
yang  bersyahadat  bahwa  tiada  ilah  yang  berhak 
disembah  selain  Allah,  mereka  shalal  dan  mereka 
puasa?"  Kcmudian  perhatikan  jawabannya,  karena 
jawaban  ter  had  ap  masalah  ini  merupakan  bahasan 
yang  paling  bermanfaat  yang  ada  dalam  kitab  ini, 

Di  antara  dalil  lain  yang  menunjukkan  hal  ilu 
actalah  kisah  Bani  Israil  yang  dengan  keislaman, 
keilmuan  dan  keshalihan  mereka,  masih  saja  her- 
kata  kepada  Musa,  "Buatkan  untuk  kami  sebuah 
berhaia  (sebagai  sesembahan)  sebagaimana  mere¬ 
ka  memiliki  berhala-berhala."  Dan  ketika  seba- 
gian  sahabat  berkata,  "Buatkan  untuk  karni  Dzatu 
Anwath Nabi  -U  menegaskan  dengan  sum  pah 
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bahwa  perkataan  ini  serupa  dengan  ucapan  Bani 
Israil,  "Buatkan  untuk  kami  sebuah  berhala  seba- 
gaimana  mereka  memiliki  berhala-berhaia." 

Tidak  Kafir  Seseorang  yang 

Terjatuh  dalam  Kesyirikan 
karena  Ketidaktahuannya  Lalu  Bertobat 

an  tetaP"'  orang-orang  musyrik  melon- 
QxJ^tarkan  syubhat  berkenaan  dengan  kisah  di 
atas.  Mereka  mengatakan,  *Bani  Israi I  tidak  di- 
kafirkan  dengan  sebab  itu;  begitu  juga  sebagian 
sahabat  yang  berkata  kepada  Nabi  'Buatkan 
untuk  kami  Dzatu  Anwat'* 

Kita  jawab,  "Bani  Israil  tidak  mereaiisasikan 
apa  yangdiminta,  begitu  juga  para  sahabat  Nabi  M. 
Tidak  ada  perbedaan  di  antara  para  ulama  dalam 
hal  ini  bahwa  kalau  Bani  Israil  mereaiisasikan  hal 
tersebut  niscaya  mereka  akan  di  kafirkan,  Begitu 
juga  para  sahabat  Nabi  jika  mereka  tidak 
menaati  larangan  beliau,  lalu  membuat  Dzatu 
Anwath ,  niscaya  mereka  akan  dtkafirkan,  Dengan 
demikian  terjawablah  syubhat  mereka/ 

Kisah  ini  member!  pelajaran  bahwa  seorang 
muslim,  bahkan  seorang  alim  pun  kadang-kadang 
terjerumus  dalam  bermacanvmacam  kesyirikan 
tan  pa  dia  sadari.  Dan  juga  member!  pelajaran 
kepada  kita  untuk  selalu  berhati-hati,  sekaligus 
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menaetahui  bahwa  ucapan  orang  yang  j  arid 
Esudah  paham  tauhid"  sebagai  kebodohan 

besar  dan  merupakan  tipu  daya  setan. 

Kisah  ini  juga  memberi  pelajaran  bahwa  se- 
orang  muslim  apabila  mengucapkan  kal  ma 
kekufuran  yang  tidak  dia  sadari,  lalu  dungatkan, 
kemudian  dia  bertobat  saat  itu  juga,  maka  clu 
tidak  dikafirkan,  sebagaimana  yang  dilakukan 
Bani  Israil  dan  sahabat  yang  bertanya  kepada 

Nabias.  ..  .......  C, 

Namun  demikian,  sekalipun  dia  tidak  dikafir¬ 
kan  dia  harus  tetap  diberi  permgatan  keras 
sebagaimana  para  sahabat  yang  dungatkan  oleh 

Rasul  ul!  ah 

Bantahan  kepada  Orang  yang  Menyangka 
bahwa  Tauhid  Cukup  dengan 

Ucapan  la  Ilaha  llhllah 

i^'rang-orang  musyrik  memiliki  syubhat  yang 
(Sialn  lagi.  Mereka  berkata,  -Nab.*ptemaW 
menegur  tindakan  Usamah .  yang  membunun 

orang  yang  mengucapkan  la  ilaha  illaUal). 

Ada  sabda  Nabi  »,  'Aku  diperintahkan  untufc 
memerangi  man  us /a  se/iingga  mcickamenguc-ap- 
kan  la  ilaha  Hlallah.'  Begitu  juga  ada  nadits-hadits 
lain  yang  melarang  kita  membunuh  orang-orang 
yangtclah  mengucapkan  la  ilaha  i//aJ/an. 
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Yang  diinginkan  oleh  orang  yang  bodoh  Ini 
adalah  barangsiapa  yang  telah  mengucapkan 
kafimat  /a  ilaha  iiiaflah  tidak  boleh  dikafirkan  dan 
tldak  boleh  diperangi,  apapun  yangdia  Jakukan, 

Maka  katakanlah  kepada  orang-orang  musyrik 
yang  bodoh  i "Telah  diketahu i  bahwa 
Rasulullah  ^  memerangi  orang-orang  Yahudi  dan 
menawan  mereka,  padahal  mereka  mengucapkan 
kal rmat  la  ilaha  ilfallah.  Para  sahabat  Rasulullah  ^ 
juga  memerangi  Bant  Hanifah,  padahai  mereka 
bersaksi  bahwa  tlada  tlah  yang  berhak  disembah 
selain  Allah  dan  Muhammad  utusan  Allah,  mereka 
shafat,  dan  mereka  mengaku  muslim. 

Begitu  juga  orang-orang  yang dibakar  oleh  'All 

bin  Abi  Thalib/  Mereka,  orang-orang  bodoh  itu, 
mengakui  bahwa  orang  yang  mengingkari  hari 
kebangkitan  diperangi  walaupun  dra  mengucap¬ 
kan  kali  mat  la  ilaha  j7fa//ab  dan  mengakui  orang 
yang  mengingkari  saJah  satu  rukun  Islam,  maka 
dia  kafir  dan  boleh  diperangi  walaupun  dia  meng¬ 
ucapkan  syahadat,  Dalam  hal  Ini  syahadatnya 
tidak  memberi  manfaat  kepadanya  ketrka  dia 
mengingkari  salah  satu  cabang  agama.  Oleh 
karena  itu,  bagaimana  mungkin  kaJimat syahadat 
akan  memberi  manfaat  kepada  orang  yang  me- 
nentang  tauhid  yang  merupakan  pokok  agama 
para  rasul? 
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Musuh-musuh  Allah  memang  tidak  bisa  me- 
mahami  had i ts-had its  RasuJullah  Memang, 
dalam  sebuah  hadits  disebutkan  bahwa  Usamah 
membunuh  seseorang  yang  mengaku  Islam,  karo- 
na  ia  menyangka  orang  tersebut  mengaku  Islam 
hanya  karena  takut  terhadap  darah  dan  hartanya. 

Kita  tidak  dipcrbolehkan  membunuh  sese- 
orang  yang  menampakkan  keisiarnannya,  sampai 
jelas  adanya  perkara-perkara  yang  bertentangan 
dengan  pengakuannya  ilu.  Dan  Allah  telah 
menurunkan  ayat  yang  berkaitan  dengan  hal  Uu, 

*Hai  orang-orang  yang  beriman,  apab'tla  kalian 
pergi  berperang  di  jalan  Allah ,  car  Hah  duiu 
kcjefasannya (Q$.  An  Ntsa':  94) 

Maksud ny a  telitilah  terlebih  dahulu. 

Ayat  ini  menunjukkan  wajibnya  snseorang 
menahan  diri  dari  membunuh  seseorang  yang 
mengaku  Is  tarn  sebelum  ada  kejelasan  tentang  diri 
orang  tersebut.  Apabila  telah  jelas  bahwa  ad  a 
sesuatu  pada  dtrinya  yang  menyelisihi  Islam, 
barulah  dia  boieh  dibunuh  karena  firman  Allah 
"Maka  carilah  dutu  kejelasannya."  Kalau  dia  tidak 
boieh  dibunuh  setelah  jelas  pengingkarannya, 
tentu  tidak  acia  gunanya  perinlah  tersebut. 

Ada  juga  hadits  lain  semakna  yang  menyebut- 
kan  bahwa  kita  wajib  menahan  diri  dari  mengafir- 


kan  orang  yang  menampakkan  tauhid  dan  ke- 
islamannya  kalau  tidak  jelas-j  e  I  as  menyelisihi 
syariat*  Dalifnya  perkataan  Rasulullah  ft, 

hMengapa  engkau  membunuhnya  seteiah  dia 
mengucapkan  !a  if  aha  illaUahV 

Dan  sabda  beliau, 

'Akt/  dfper/ntaftkan  untuk  memerangi  manusia 
hingga  mereka  mengatakan  la  iiaha  iflaliab" 

Beliau  juga  bersabda  tentang  orang-orang  Khawarij, 

rtDj  mana  saja  kalian  t emui  mereka,  bunuhlah 
mereka.  Dan  sungguh,  jika  aku  mendapati  me¬ 
reka,  niscaya  aku  akan  bunuh  mereka  (seperti) 
terbunuhnya  kaum  'Ad." 

Padahal  mereka  termasuk  orang-orang  yang  paling 
tekun  ibadahnya,  tahlil nya  dan  tasbiTmya  sampai 
para  sahabat  merasa  rendah  diri  terhadap  mereka, 
dan  mereka  menimba  ilmu  dari  para  sahabat, 
Akan  tetapi,  meskipun  begitu,  ucapan  la  //aba 
iilallah  mereka  tidak  bermanfaat  lagi.  Begitu  pula 
ketekunan  ibadah  dan  pengakuan  keislaman  me¬ 
reka;  semuanya  tidak  berguna  lagt  tafkala  nampak 
pada  diri  mereka  perkara  yang  menyelisihi  syari'at. 
Begitu  juga  dengan  kisah-ki sah  yang  telah  kami 
rcbutkr.ri,  yaitu  tentang  Nabi  memerangi  orang- 
orang  Yahudi  dan  para  sahabat  memerangi  Bani 
HDnifah. 
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Begilu  j  uga  dengan  had  its  Nabi  %  ientang  ke- 
inginan  beliau  memerangi  Bani  Musthaliq  tatkala 
ada  seseorang  mengabarkan  kepada  beJiau  % 
bahwa  mereka  menolak  membayar  zakal,  sehingga 
Allah  %  menurunkan  ay  at, 

"Ha/  orang-orang  yangberirnan,  apabila  datang 
kepada  kaflan  soorang  fasik  rnembaws  .s'watu 
ber/ta,  maka  curilah  duiu  kejetasannya 

Kenyataannya  orang  tersebuf  berdusta.  [Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Jarir,  Ath  Thabari,  dan 
Ibnu  Katsir.  Ibnu  Katsir  berkata,  'JHadits  tentang 
masalah  ini  diriwayatkan  dari  berbagai  jafan  dan 
yang  paling  baiksa/iadnya  adalab  yang  diriwayat- 
kan  oleh  Imam  Ahmad;  para  periwayalnya  tsiqah), 

Semua  ini  menunjukkan  bahwa  yangdikehen- 
daki  Nabi  dalam  had its-had i Is  yang  mereka 
jadikan  sebagai  hujjah  penjelasannya  adaiah 
seperti  yang  tel  ah  kita  sebulkan  di  muka. 

Perbedaan  Antara  Istighatsah 
kepada  Orang  yang  Bersama  Kita 
dan  Sanggup  Memcnuhinya 
dengan  yang  Tidak  Bersama  Kita 

/^^Yang-orang  rrmsyrik  itu  masih  memiliki 
C/syubhat  yang  lain.  Mereka  berkata,  "Dalam 
hadits  Nabi  disebutkan  bahwa  manusia  pada  hari 
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kiamat  her  istighatsah  (minta  pertolongan)  kepada 
Adam,  kemudian  kepada  Nuh,  kemudian  kepada 
Ibrahim,  kemudian  kepada  Musa,  kemudian 
kepada  "Isa,  akan  tetapi  semuanya  tak  dapat 
melakukannya  sehingga  yang  terakhir  mereka 
meminta  kepada  Rasulullah  $$."  Mereka  mengata- 
kan  bahwa  hadits  ini  merupakan  dafif  bahwa 
istighatsah  kepada  seiain  Allah  bukan  syirik. 

Kita  jawab,  "Mahasuci  Dzat  yang  mengunci 
mati  hati  musuh-musuh-Nya.  Sesungguhnya 
istighatsah  kepada  makhluk  dalam  hal  yang 
mereka  mampu  tidak  kita  ingkari.  Allah  ber- 
firman  tentang  klsah  Musa, 

“Mctka  orang  yang  dari  gofongannya  istighatsah 
( meminta  pertolongan )  kepadanya  untuk  menga- 
lahkan  orang  yang  dari  pihak  musuhnya”  <QS. 
Al  Qashash:  1 5) 

Begitu  juga  seseorang  yang  meminta  perto¬ 
longan  kepada  temannya  dalam  peperangan  atau 
yang  lainnya  dalam  perkara  yang  mampu  mem- 
berikannya  semua  itu  tidak  kita  ingkari.  Yang  kita 
ingkari  adalah  istighatsah  dalam  hal  ibadah  yang 
dilakukan  di  kuburan  para  wali  atau  di  saat  para 
wali  itu  di  tempat  yang  jauh,  bukan  di  hadapan- 
nya,  dalam  perkara-perkara  yang  tak  seorang  pun 
mampu  memberikannya  kecuali  Allah  semata. 
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Mudah-jnudahan  mereka  telah  jelas,  ]adi, 
istighatsah  mereka  kepada  para  nabi  pada  hat i 
kiamat  agar  para  nabi  itu  berdo'a  kepada  Allah 
urttuk  segera  mengb/sab  manusia  sehingga  para 
calon  penghunl  surga  bisa  segera  beristirahatdan 
kcsusahan  di  Padang  Mahsyar  adalah  diperboleh- 
kan,  baik  dilakukan  di  dunia  dan  di  akhirat. 

Demikian  pu!a  jika  Anda  datang  kepada 
seorang  laki-laki  yang  shalih  yang  masih  hidup 
dan  dapat  mendengarkan  ucapanmu,  !alu  Anda 
katakan  kepadanya,  "Eerdo'alah  kepada  Allah 
untukkiT,  sebagaimana  para  sahabat  Rasulnitah  s 
datang  memo  ho  n  kepada  beliau  di  niasa  beliau 
masih  hidup.  Adapun  setelah  beliau  wafat,  sama 
sekali  tidak  pernah,  Mereka  tidak  pernah  meminta 
kepada  beliau  di  kuburannya,  bahkan  para  salat'us 
shalih  melarang  orang  yang  meniatkan  untuk 
berdo'a  kepada  Allah  di  sisi  kubur  beliau  ■&.  Oleh 
karena  itu,  hagai  man  a  dengan  orang  yang  herd  o' a 
kepada  beliau  ^.setelah  beliau  wafat? 

Mereka  inemiliki  syubhat  yang  lain  yakni 
berkenaan  dengan  kisah  Nabi  Ibrahim  ^tatkala 
dilemparkan  ke  dalam  api.  Ketika  itu  fibril 
menawarkan  kepadanya  bantuan  dengan  me- 
ngatakan,  “Apakah  engkau  perlu  banluan^”  Maka 
Ibrahim  berkata,  "Adapun  kepadamu,  saya  sama 
sekali  tidak  butuh." 
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Mereka  mengatakarr  "Seandainya  fst/gbatsah 
kepada /ibril  itu  sy\rikf  niscaya  Jibril  $Btidak  akan 
menawarkannya  kepada  Ibrahim?" 

Kita  jawab,  "Ini  termasuk  jenis  syubhat  yang 
pertama.  Jibril  ^  menawarkan  bantuan  kepada 
Ibrahim  j&si dalam  perkara  yangjibril  mampu 
melaksanakannya,  karena  sebagaimana  Allah  4s 
firman kanf  "D/a  sangat  kuata  (QS.  An  Najm;  5) 

Asat  Allah  mengizinkannya  untuk  mengambil 
api  yang  meinbakar  Ibrahim  tanah  atau  gu- 
nungyangada  di  sekitarnya  lalu  melemparkannya 
ke  barat  dan  ke  timur,  niscaya  dia  mampu  me- 
ngerjakan.  Kalau  Allah  memerintahkannya  untuk 
memindahkan  Ibrahim  ^  ke  tempat  yang  jauh 
dari  mereka  niscaya  dia  mampu  mengerjakan. 
Kalau  saja  Jibril  diperintahkan  u,ntuk  meng- 
angkatnya  ke  langit  niscaya  akan  dilakukannya. 

Hal  Ini  sebagaimana  seorang  laki-Jaki  kaya 
raya  yang  memiliki  banyak  harta  melihat  ada 
orang  lain  yang  membutuhkan,  lalu  dia  menawar¬ 
kan  kepada  orang  yang  membutuhkan  untuk 
menghutanginya  atau  dia  memberikannya  sesuatu 
untuk  memenuhi  kebutuhannya,  Akan  tetapi, 
□rang  itu  menolaknya  dan  ingin  bersabar  saja 
hingga  Allah  mendatangkan  rezeki  kepadanya, 
sehingga  tidak  berhutang  budi  pada  orang  lain. 
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Man  aka  h  kesamaan  an  Tara  meminta  pertolongan 
dafam  kisah  Ibrahim  di  atas  cfengan  meminta 
pertolongan  dal  am  ibadah  dan  kesyirikan  yang 
mereka  kerjakan,  j  i  ka  mereka  benar-benar  orang 
yang  memahami? 

Wajib  Merealisasikan  Tauhid  dcngan 

Hati,  Uriah,  dan  Sermia  Anggota  Tubuh 

/V/1la  akan  menutup  penibahasan  Ini,  Insya 
Gr^'LAIJab  dengan  satu  masalah  besar  dan 
penting  sekali  yang  merupakan  inti  dari  pcmba- 
hasan  yang  laiu.  Kita  senrlrrikan  pembicaraan  ini, 
m  eng  in  gat  beta  pa  penlingnya  masalah  ini  dan 
betapa  banyak  orang  saiah  mem  ah  ami  masalah 
ini.  Kita  katakan,  "Tidak  ad  a  perbedaan  pendapat 
di  kalangan  ulama  bahwa  tauhid  wajib  diwiijud- 
kan  dafam  hat),  dengan  ! isan  dan  perbuatan.  Apa- 
bila  saiah  satu  saja  dari  ketiganya  tidak  ad  a  pada 
seseorang,  maka  orang  lersebut  belum  dikatakan 
sebagai  muslim.  Apabila  dia  lelah  mengetahur 
tauhid,  tetapi  tidak  mau  mengamalkannya,  maka 
dia  dihukumi  kafir  mu'annid  (orang  kafir  yang 
membangkang),  scperti  icckaiiran  Fir'aun,  I bl is 
dan  yang  semisalnya. 

Banyak  manusia  yang  da  lam  masalah  ini  me- 
ngatakan,  "Sesungguhnya  hal  3m  haq  (benar),  dan 
kami  telah  memahammya  dan  mempersaksikan 
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kebenaran  ini,  tetapi  kami  tidak  mampu  melak- 
sanakannya.  Dan  tidak  boJeh  seorang  pun  dari 
penduduk  negeri  kami  berbuat  sesuatu  melainkan 
barns  sefaham  derrgart  mereka  (berbuat  syirik/, 
dan  alasan-alasan  lainnya, 

Orang  bodoh  yang  mi  skin  pengetahuan  ini 
tidak  tahu  bahwa  kebanyakan  para  pemimpin 
kafir  mengetahui  yang  haq  dan  mereka  tiada 
meninggalkannya  kecuaJi  dengan  alasan-alasan 
sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah 

"Mereka  menjual  ayat-ayat  Allah  dengan  harga 
yang  sedikit"  (QS.  AtTaubah:  9) 

dan  ayat-ayat  yang  lain  seperti, 

"Mereka  mengenai  Muhammad  sebagaimana 
mereka  mengenaJ  anak-anak  mereka/  (QS.  A I 
Baqarah:  146) 

Apabila  seseorang  melaksanakan  tauhid  secara 
zhahir  (yang  nampak),  tetapi  dia  tidak  mema- 
haminya  atau  tidak  meyakininya  dalam  batf,  maka 
orang  tersebut  adalah  munafik.  Keadaanrya  lebih 
buruk  daripada  orang  yang  kafir  murnf,  karena 
firman  Allah  $6, 

"Sesunggu/mya  orang-orang  munafik  itu  berada 
dalam  keraknya  api  neraka /  (QS.  An  Nisaa':  1 45) 

Masalah  ini  besardan  panjang  (pembahasannya), 
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Apabija  Anda  mau  memperhatlkan  perkataan- 
perkataan  manusia,  Anda  akan  melihat  ada  orang 
yang  mengetahui  kebenaran,  lalu  tidak  mau  ber- 
buat  berdasar  kebenaran  itu  karena  takut  kehi- 
langan  dunianya  atau  kedudukannya  atau  karena 
basa-basi  menyesuaikan  diri  dengan  orang. 

Anda  juga  akan  melihat  ada  orang  yang  secara 
zhahir  beramal  dengan  kebenaran  itu  tetapi  ttdak 
diyakininya  dalam  hati.  Oleh  karena  itu,  apabila 
Anda  bertanya  kepadanya  tentang  apa  yang  meiv 
jadt  keyakinannya  dan  ternyata  dia  tidak  menge- 
tahuinya,  maka  wajib  bagi  Anda  memahami  dua 
ayat  dalam  Al  Qur'an  berikut  ini, 

Ayat  pertama. Firman  Allah 

"tanganlah  kalian  mengerrtukakan  alasan.  Sung- 
guhf  kalian  t dah  kafir  setelah  kalian  beriman* 
(QS-  AtTairbah:  66) 

Apabila  telah  jelas  bagimu  bahwa  sebagian 
sahabat  yang  memerangi  bangsa  Romawi  bersama 
Rasululah  %  itu  bisa  menjadi  kafir  disebabkan 
kalimat  kekufuran  yang  mereka  ucapkan  dengan 
bercanda  dan  mam-main,  maka  orang  yang  meng- 
ucapkan  kalimat  kekufuran,  lalu  mengamalkan- 
nya  karena  takut  kekurangan  harta  atau  keduduk- 
annya  atau  karena  basa-basi  kepada  seseorang, 
lebih  besar  kekafirannya  daripada  orang  yang 
mengatakannya  dengan  canda  dan  main-main. 
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Ay  at  kedua,  firman  Allah 

"  B&rangsiapa  yang  kafir  kepada  Allah  sole  I  ah  dia 
beriman  (maka  dia  mendapat  kemurkaan  Allah), 
kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir ;  padahal  hath 
nya  fetap  fenang  da! am  keimanan  { maka  dia 
tidak  berdosa).  Akan  tetapi,  orang  yang  me/a- 
pangkan  dad  a  nya  untuk  kekafiran  kepada  Allah, 
maka  komurkaan  Allah  mcnimpanya,  baginya 
azab  yang  besar.  Vang  demikian  itu  disebabkan 
karena  sesungguhnya  mereka  iebih  mcncintai 
kehidupan  dunla  daripada  ak  hi  rat  A  (Q5.  An 

Nahl:  106) 

Allah  tidak  akan  memaafkan  mereka,  kecuali 
orang  yang  dipaksa  kafir  sementara  hatinya  Letap 
mantap  dalam  keimanan, 

Adapuri  selain  orang  yang  dipaksa,  maka  ia 
tetap  disebut  kafir,  baik  dia  melakukannya  karena 
takut,  karena  berbasa~ba$i,  karena  bakhil  dengan 
negerinya,  keluarganya,  karib  kerabatnya  atau 
hartanya,  maupun  dia  melakukannya  dengan 
main-main  atau  karena  tujuan  lain. 

Dari  aval  ini  dapat  kita  pahami  dua  hah 

Pertama,  Firman-Nya,  “Kecuali  orang  yang 
dipaksa *  menunjukkan  bahwa  Allah  %  hanya 
mengecualikan  orang  yang  dipaksa.  Dan  kita 
tel  ah  maklum  bahwa  manusia  hanya  dapat  di~ 
paksa  pada  ucapan  atau  perbuatannya.  Adapun 
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keyakinanhati,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang 
bisa  memaksanya. 

Kedua.  Firman  Allah  “Yang  demikian  ilu 
karen$  mercka  fcbih  mencinlai  kehidupan  dunia 
daripada  akhirat/  menjeiaskan  bahwa  kekafiran 
dan  ditimpakannya  azab  kepada  seseorang  bukan 
karena  keyakinan,  kebodohan,  kebenciannya  ke» 
pada  agama  at au  kecintaannya  kepada  kekafiran, 
tetapi  karena  adanya  kepentingan-kepentingan 
duniawi  yang  kemudian  berpengaruh  tcrhadap 
agamanya. 

Allah  lah  yang  lebih  mengetahui.  Shalawat 
dan  salam  semoga  diberikan  kepada  Nabi  Idta, 
Muhammad  $S,  keJuarganya,  dan  para  sahabat- 
nya.  0 
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(fj/y  antara  perkara  yang  sangat  menakjubkan 
^/dan  sekaligus  sebagai  tanda  yang  sangat 
besar  atas  kekuasaan  Allah  adalah  enam  landasan 
yang  telah  Allah  Ta'ala  terangkan  dengan  sangat 
gamblang  sehingga  mudah  dipahami  oleh  orang- 
orang  awam  sekalipun.  Narmin  seiring  dengan 
berlalunya  waktu,  telah  terjadi  penyimpangan  dan 
penyelewengan  yangdr/akukan  oleh  orang-orang 
yang  cerdas  dan  berakal  dari  kalangan  6ani  Adam 
dan  sedikit  sekali  yang  selamat  dan  mereka.  ■ 


f.. : 


andasan 


ertama 


vj^engikhlaskan  (memurmkan)  ibadah 
©^/xbanya  untuk  Allah,  tiada  sekutu  bagi-Nya 


yang  lawannya  adalah  syirik.  Banyak  ayat-^ayat  Al 
Qur'an  yang  menjelaskan  landasan  tersebut 
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dengan  bahasa  yang  mudah  drpahamt  oleh  orang 
awam  yang  paling  bodoh  sekalipun.  Kemudian 
seiring  berjalannya  waktu,  tatkaJa  terjadi  per- 
ubahan  pada  mayoritas  masyarakat,  setan  menam- 
pakkan  kepada  mereka  keikhlasan  dalam  bentuk 
penghinaan  kepada  orang-orang  shalih  dan  me- 
rendahkan  hak~hak  mereka  serta  menampakkan 
kesyfrikan  kepada  Allah  dalam  bentuk  kecintaan 
kepada  orang-orang  shalih  dan  pengikut  mereka. 


andasan 


edua 


memerintabkan  kita  bersatu  dalam 
Cri-^menjalankan  agama-Nya  dan  melarang 
bercerai-berak  Allah  telah  menjelaskan  masalah 
tersebut  dengan  gamblang  sehingga  bisa  dipa- 
hami  oleh  orang  awam  sekalipun.  Dia  melarang 
kita  mengrkuti  orang-orang  sebelum  kita,  yang 
bercerai-berai  dan  berselisih  sehingga  mereka 
binasa,  Hal  tersebut  juga  dijelaskan  dalam  As- 
Sunnah,  Namun  di  kemudian  harj,  bercerai-berai 
dalam  pokok-pokok  agama  dan  cabang-cabang- 
nya  dianggap  sebagai  ilmu  dan  pengetahuan 
agama,  sedangkan  bersatu  dalam  menjalankan 
agama  malah  dianggap  sebagai  sesuatu  yang 
hanya  pantas  di  lontarkan  oleh  orang-orang  zindiq 
atau  gila. 
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andasan  Gpbetiga 


Cj?e$ u  nggu  h  nya  untuk  lebih  menyempurna- 
ti'kan  landasan  yang  kedua,  yaitu  bersatu 
dalam  menjalankan  a  gam  a,  diperl  ukan  sikap  mau 
mendengar  dan  taat  kepada  para  pemegang  pe- 
merintahan,  waJaupun  dla  seorang  budak  Habsyi. 
Allah  telah  menjelaskan  hat  ini  dengan  penjelasan 
yang  indab,  lengkap  dan  sempurna,  baik  dari  sisi 
syar'i  maupun  qadarit  sehingga  tidak  membutuh- 
kan  penjelasan  lagL  Kemudian  perkara  ini  berubah 
menjadi  satu  hat  yang  tidak  diketahui  oleh  keba- 
nyakan  orang  yang  mengaku  berilmu.  Oleh  karena 
itu,  bagaimana  mereka  bisa  mengamalkarmya? 


Sandasan  ©^eempat 

Q^andasan  keempat  ini  berisi  penjelasan 
oZ^tentang  ilmu  dan  ulama,  fikih  dan  ahli  fikih 
serta  orang  yang  berlagak  seperti  mereka  namun 
tf  dak  termasLfk  gofongarr  mereka. 

AHah  telah  menjelaskan  landasan  ini  dalam 
awal  surat  Al  Baqarab  dalam  firman-Nya, 

ffHai  Bant  Israil,  ingatiah  kalian  kepada  nikmat- 
KuyangAku  beri kart  kepada  kalian  dan  penuhb 
lah  /an//-Ku,  n/scaya  Aku  penubi  janji  kalian," 
(QS.  Al  Baqarah:  40} 
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sampai  firman-Nya, 

"l 

*Hat  Barti  hraif,  ingatlah  nikmat-Ku  yang  Aku 
berifcan  kepada  kalian  dan  sesungguhnya  Aku 
teiah  melebibkan  kalian  atas  seiurub  manusia / 
(QS,  Ai  Baqarah;  47) 

Sunnah  Nabi  juga  menjelaskan  haf  Ini  se- 
hingga  menjadi  semakin  jelas  dan  gamblangbagi 
orang  awam  yang  bodoh  sekalipun.  Akan  tetapi, 
di  kemudian  hari  perkara  ini  menjadi  sesuatu 
yang  paling  asing;  ilmu  dan  fikih  dianggap  sebagai 
bid'ah  dan  kesesatan.  Pilihan  terbaik  menurut 
mereka  adalah  mengaburkan  antara  yang  hak  dan 
yang  batik  Mereka  menganggap  ilmu  yang  wajib 
dipelajari  manusia  dan  pujian  bagi  orang-orang 
yang  berilmu  hanyalah  bualan  orang-orang  zindiq 
atau  gila,  sedangkan  orang  yang  mengingkari  dan 
memusuhi  ilmu  serta  me larang  orang-orang  menv 
pelajarinya  dianggap  sebagai  orang  yang  fakih 
dan  'alim. 


andasan 


(.iPandasan  kelima  ini  berisl  penjelasan  tentang 
eZ^wali-wali  Allah  dan  perbedaan  mereka 
dengan  musuh-musuh  Allah  dari  kaiangan  orang- 
orang  munafik  dan  orang-orang  jahat  yang  menye- 
rupai  mereka. 
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Dalam  masalah  ini  cukuplah  kita  memper- 
hatikan  satu  ayat  dari  surat  Ali  'Imran  yakni 
firman-Nya, 

* Katakaniah ,  'jika  kaiian  mencintai  Allah,  maka 
ikutiiah  aku t  n/scaya  A  ft  ah  akan  mencintai 
kalian.'"  (Q5.  All  'Imran:  31) 

dan  satu  ayat  dalam  surat  Al  Maidah  yaknl  firman- 
Nya, 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  siapa  di  antara 
kalian  yang  murtad  dari  agama  Atlahf  maka 
Allah  akan  mendafangkan  satu  kaum  yang  Allah 
mencintai  mereka  dan  mereka  menrintai-Nya/ 
(QS.  Al  Maidah:  54), 

serta  satu  ayat  dalam  surat  Yunus  yakni  firman-Nya, 

"Ketahuilah,  sesungguhnya  wati-wali  Allah  itu 
tidak  akan  merasa  ketakutan  dan  tidak  pula 
merasa  bersedth  hati  (yakni}  orang-orang  yang 
beriman  dan  mereka  tetap  pert akwa*  (QS. 
Yunus:  62) 

Kemudian  makna  wali-wali  Allah  ini  dirubah 
oleh  mereka  yang  mengaku  memifiki  ilmu  dan 
sanggup  member!  petunjuk  kepada  manusia  serta 
menguasai  ilmu-ifmu  syari'at.  Mereka  meng- 
anggap  bahwa  wali-wali  Allah  adalah  mereka 
yang  men inggalkan  tefadan  para  rasul,  sedangkan 
yang  meneladani  para  rasul  bukan  termasuk  wall. 
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Selain  itu,  menurut  mereka,  para  wali  adalah 
mereka  yang  meninggalkan  jihad,  keimanan  dan 
ketakwaan  kepada  Allah.  Barangsiapa  yang  ber- 
jihad,  beriman  dan  bertakwa  kepada  Allah,  maka 
dia  bukan  termasuk  wali.  =■ 

Ya  Allah,  kami  mohon  kepada-Mu  ampunan 
dan  keselamatan  (dari  anggapan  sesat  mereka). 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Mengabulkan  do'a. 


andasan 


Ci%ndasan  keenam  berisi  bantahan  terhadap 
oZ^syubhat  yang  dilontarkan  oleh  setan  yang 
mengajak  manusia  meninggalkan  Al  Qur'an  dan 
As  Sunnah  kemudian  mengikuti  pendapat-pen- 
dapat  hawa  nafsu  yang  beragam.  Syubhat  yang 
mereka  lontarkan  adalah  bahwa  Al  Qur'an  dan  As 
Sunnah  tidak  bisa  dipahami  kecuali  oleh  seorang 
mujtahid,  sedangkan  mujtahid  adalah  seseorang 
yang  mempunyai  kriteria  tertentu  yang  barangkali 
tidak  akan  dapat  dimiliki  oleh  siapa  pun,  termasuk 
Abu  Bakar  dan  'Umar*  Oleh  karena  itu,  wajib  bagi 
kita  meninggalkan  Al  Qur'an  dan  As  Sunnah, 

tidak  ragu  dan  tidak  samar  lagi.  Barangsiapa  yang 
mencari  petunjuk  dari  Al  Qur'an  dan  As  Sunnah, 
maka  dia  adalah  zindiq  atau  gifa,  karena  ketidak- 
mungkinan  memahami  keduanya. 
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Mahasuci  Allah  dan  segala  puji  bagi-Nya. 
Betapa  banyak  penjelasan  Allah  balk  cfengan 
perintah-perintah  dan  larangan  maupun  dengan 
hukum-hukum  kauni  dalam  membantah  syubhat 
yang  tercela  ini  mencakup  berbagai  seginya, 
tetapi  kebanyakan  manusiatidak  mengetahui. 

Allah  berfirman, 

"Sesunggu/inya  teiah  berlaku  perkataan  (ke- 
tentuan  Allah)  terhadap  kebanyakan  mereka , 
karena  mereka  tidak  berirrtan.  Kami  teiah  me- 
masang  beienggu  di  leher  merekaf  lalu  tangan 
mereka  (diangkat)  ke  dagu,  sehingga  mereka 
tertengadah.  Dan  Kami  beri  mereka  dinding 
penutup  di  hadapan  dan  di  belakang  mereka . 
Kami  jug  a  menutup  mata  mereka  sehingga 
mereka  tidak  dapat  melihaL  Sama  saja,  mereka 
itu  kamu  beri  peringatan  ataukab  tidak  (mereka 
tidak  mau  beriman ),  Sesungguhnya  tugas  kamu 
hanya  member/  peringatan  kepada  mereka  yang 
mau  mengikuti  peringatan  dan  yang  takut  kepa- 
da  Allah  Vang  Maha  Pemurah  walaupun  mereka 
tidak  bisa  meiihat-Nya ,  Berifah  kabar  gembira 
(kepada  orang-orang  seperti  ini)  ampunan  dan 
pahaia  yang  muiia."  (QS.  Yasin:  7-1 1) 

Akhirnya,  segala  puji  bagi  Allah  Rabbul 
'Alamin,  shalawat  dan  salam  semoga  terlimpah 
atas  Muhammad,  keluarganya,  dart  para  sahabat- 
nya  sampai  hari  kiamat.  0 
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